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ABSTRAK 

Aliqul Khoril Umam. 2024, SKRIPSI Judul: Pengaruh Kualitas Produk Dan Kemasan Produk 

Terhadap Keputusan Pembelian Dengan Minat Beli Sebagai Variabel Mediasi (Studi Produk 

Silverqueen Pada Gen Z Di Kota Malang) 

Pembimbing : Nur Laili Fikriah., M.Sc  

Kata Kunci: Kualitas Produk, Kemasan Produk, Keputusan Pembelian, dan Minat Beli 

Dipilihnya cokelat SilverQueen sebagai objek penelitian karena popularitasnya di 

kalangan Gen Z. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana konsumen menerima 

kualitas produk dan kemasan produk serta strategi pemasaran yang efektif untuk menarik minat 

konsumen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji pengaruh kualitas 

produk dan kemasan produk terhadap keputusan pembelian dengan minat beli sebagai variabel 

mediasi pada produk SilverQueen.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yang 

melibatkan 135 responden Gen Z dari lima kecamatan di Kota Malang. Sampel diambil dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Lokasi penelitian meliputi lima kecamatan di Kota 

Malang, yaitu Blimbing, Kedungkandang, Klojen, Lowokwaru, dan Sukun, dengan responden 

yang mengkonsumsi atau pernah mengkonsumsi produk SilverQueen. Pengukuran indikator 

pada variabel dilakukan dengan menggunakan Skala Likert (1-5), yang memiliki lima tingkat 

preferensi jawaban. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner online dengan 

menggunakan Google Form, dan hasilnya dianalisis dengan software statistik Smart-PLS 4.0.  

Penelitian menunjukkan hasil sebagai berikut: Kualitas Produk memiliki pengaruh 

negatif terhadap Keputusan Pembelian pada Produk Cokelat SilverQueen serta Kemasan 

Produk tidak berpengaruh signifikan atau negatif terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Cokelat SilverQueen. Kualitas Produk memiliki pengaruh positif terhadap Minat Beli pada 

Produk Cokelat SilverQueen. Kemasan Produk tidak berpengaruh signifikan atau negatif 

terhadap Minat Beli Produk Cokelat SilverQueen. Minat Beli memiliki pengaruh positif 

terhadap Keputusan Pembelian pada Produk Cokelat SilverQueen. Hubungan mediasi antara 

Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Produk Cokelat SilverQueen dengan Minat 

Beli berpengaruh positif dan signifikan. Hubungan mediasi antara Kemasan Produk terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Cokelat SilverQueen dengan Minat Beli berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan. 
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ABSTRACT 

Aliqul Khoril Umam. 2024, Title: The Effect of Product Quality and Product Packaging on 

Purchasing Decisions with Purchase Intention as a Mediating Variable (Silverqueen Product 

Study on Gen Z in Malang City) 

Advisor: Nur Laili Fikriah, M.Sc. 

Keywords: Product Quality, Product Packaging, Purchase Decision, and Purchase Intention. 

SilverQueen chocolate was chosen as the object of research because of its popularity 

among Gen Z. This research aims to understand how consumers receive product quality and 

product packaging as well as effective marketing strategies to attract consumers. The purpose 

of this study is to analyze and test the effect of product quality and product packaging on 

purchasing decisions with purchase intention as a mediating variable on SilverQueen products. 

This research is a quantitative study with a descriptive approach involving 135 Gen Z 

respondents from five districts in Malang City. The sample was taken using purposive sampling 

technique. The research locations include five districts in Malang City, namely Blimbing, 

Kedungkandang, Klojen, Lowokwaru, and Sukun, with respondents who consume or have 

consumed SilverQueen products. Measurement of indicators on variables was carried out using 

a Likert Scale (1-5), which has five levels of response preferences. Data collection was 

conducted through an online questionnaire using Google Forms, and the results were analyzed 

using Smart-PLS 4.0 statistical software. 

The research showed the following results: Product Quality has a negative effect on 

Purchase Decisions for SilverQueen Chocolate Products, and Product Packaging has no 

significant or negative effect on Purchase Decisions for SilverQueen Chocolate Products. 

Product Quality has a positive effect on Purchase Intention for SilverQueen Chocolate 

Products. Product Packaging has no significant or negative effect on Purchase Intention for 

SilverQueen Chocolate Products. Purchase Intention has a positive effect on Purchase 

Decisions for SilverQueen Chocolate Products. The mediating relationship between Product 

Quality and Purchase Decisions for SilverQueen Chocolate Products through Purchase 

Intention is positive and significant. The mediating relationship between Product Packaging 

and Purchase Decisions for SilverQueen Chocolate Products through Purchase Intention is 

negative and insignificant. 
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 الملخص 

 

كمتغير الشراء نية مع الشراء   قرار على المنتج وتغليف المنتج  جودة تأثير: بعنوان الأطروحة ،2024. أمام خريل عليقول  

) وسيط منتجات حول دراسة SilverQueen الجيل بين  Z مالانج مدينة في ).   

ماجستير فكريه، ليلي نور: المشرف .   

الشراء نية الشراء، قرار المنتج، تغليف  المنتج، جودة: المفتاحية الكلمات . 

شوكولاتة اختيار تم SilverQueen استقبال كيفية فهم إلى البحث  هذا يهدف. زد جيل بين شعبيتها بسبب للبحث كموضوع  

الدراسة هذه من الغرض. المستهلكين لجذب الفعالة التسويق استراتيجيات إلى بالإضافة  وتغليفه المنتج لجودة المستهلكين  

منتجات على وسيط كمتغير الشراء نية مع  الشراء قرارات على وتغليفه المنتج جودة تأثير واختبار تحليل هو  

SilverQueen 

الجيل من 135  تشمل حيث وصفي، منهج باستخدام كمية دراسة الدراسة هذه تعد  Z تم. مالانج مدينة في مناطق خمسة من  

بليمبينغ وهي مالانج مدينة في مناطق خمس البحث مواقع شملت. الهادفة العينة تقنية باستخدام العينة اختيار ، 

سيلفركوين منتجات استهلاك لهم سبق أو يستهلكون الذين المستجيبين مع وسوكون، لووكوارو، كلوجين، كيدونجكاندانج، . 

تفضيلات من مستويات خمس على يحتوي الذي) 5-1(  ليكرت مقياس باستخدام المتغيرات على المؤشرات قياس تم  

باستخدام الإنترنت عبر استبيان خلال من  البيانات جمع تم. الإجابات  Google Forms، باستخدام النتائج تحليل وتم  

الإحصائي التحليل برنامج  Smart-PLS 4.0. 

يكن ولم سيلفركوين، شوكولاتة لمنتجات الشراء قرار على سلبي تأثير المنتج لجودة كان: التالية النتائج الدراسة أظهرت  

على إيجابي تأثير المنتج لجودة كان. سيلفركوين شوكولاتة لمنتجات الشراء قرار على سلبي  أو كبير تأثير المنتج لتغليف  

شوكولاتة  لمنتجات الشراء نية على سلبي أو كبير تأثير المنتج لتغليف يكن لم. سيلفركوين شوكولاتة لمنتجات الشراء نية  

بين الوسيطة  للعلاقة كان. سيلفركوين شوكولاتة لمنتجات الشراء  قرار على إيجابي تأثير لها الشراء نية  كانت. سيلفركوين  

شوكولاتة لمنتجات الشراء وقرار المنتج جودة SilverQueen العلاقة أما. إحصائية دلالة وذو إيجابي تأثير الشراء نية  مع  

شوكولاتة لمنتجات الشراء وقرار المنتج تغليف بين الوسيطة SilverQueen دلالة ذات وغير سلبية  فكانت الشراء نية  مع  

 .إحصائية
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki beragam sektor industri yang dapat ditingkatkan, 

terutama di sektor makanan dan minuman. Produk yang dihasilkan oleh pelaku 

usaha mikro, kecil, dan menengah tidak kalah dengan produk dari perusahaan 

besar. Persaingan pasar yang sengit di Indonesia menjadi fokus utama, dimana 

para pelaku usaha harus bersaing untuk menarik minat konsumen (Ivanko & 

Tunjungsari, 2018). Perusahaan menggunakan berbagai strategi pemasaran, 

seperti menentukan atribut produk, branding, kemasan, label, dan layanan 

pendukung produk, agar konsumen tertarik dan membeli produk mereka (Rosandi 

& Sudarwanto, 2014). Berdasarkan data Kantar Worldpanel Indonesia, cokelat 

merupakan makanan favorit anak muda, dengan kontribusi penjualan sebesar 

29,8% di Indonesia. 

Cokelat adalah makanan manis yang terbuat dari biji kakao yang telah diolah. 

Saat ini, terdapat berbagai merek cokelat yang tersedia di pasaran. Berdasarkan 

data dari International Cocoa Organization (ICCO), Indonesia merupakan salah 

satu negara dengan produksi biji kakao terbesar di dunia dan menempati peringkat 

keenam. Produksi biji kakao Indonesia mencapai 180 ribu ton pada tahun 2021 

hingga 2022. Menurut informasi dari Indonesiabaik, produksi kakao dalam 5 

tahun terakhir telah mencapai lebih dari 700 ribu ton per tahun. Pulau Sulawesi 
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dan Sumatera menjadi produsen kakao terbesar, dengan hampir 80% produksi 

kakao berasal dari kedua pulau tersebut. 

 Gambar 1.1 Negara Konsumen Cokelat Terbesar 

 
Sumber: Vika Azkia Dihni, 2022 

Berdasarkan data dari databooks pada bulan Juli 2022, Indonesia merupakan 

negara konsumen cokelat terbesar keenam di dunia. Rata-rata penduduk Indonesia 

mengonsumsi 7,3 kg cokelat per kapita pada tahun 2021. Sementara itu, Swiss 

menempati peringkat pertama dengan konsumsi cokelat per kapita sebesar 11,6 kg 

pada periode yang sama. Diikuti oleh Lithuania dengan konsumsi 11,2 kg, 

Amerika Serikat 9 kg, Australia 7,6 kg, dan Kanada 7,4 kg. Italia berada di bawah 

Indonesia dengan konsumsi cokelat per kapita sebesar 6,7 kg, diikuti oleh Jerman 

5,7 kg, Meksiko 5,7 kg, dan Jepang 5,5 kg. Ada  beberapa faktor yang 

dipertimbangkan oleh konsumen dalam membeli cokelat. 
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Gambar 1.2 Faktor yang Dipertimbangkan Responden dalam Memilih Merek 

Cokelat (Agustus 2023) 

 

 

 
         Sumber:Nabila Muhammad 2023 

Menurut informasi yang disampaikan oleh Databoks, sebagian besar atau 

73,4% dari peserta survei memilih sebuah merek cokelat tertentu karena mereka 

merasa rasanya lebih enak dibandingkan merek lainnya. Di sisi lain, terdapat juga 

sejumlah responden yang memilih suatu merek cokelat karena reputasi yang baik 

yang dimilikinya (55,9%), serta karena ketersediaannya di supermarket (54,7%). 

Selain itu, ada juga alasan-alasan seperti kebiasaan mengonsumsi merek yang 

sama, bahan-bahan yang aman, dan variasi produk yang tersedia, yang dipilih oleh 

sebagian kecil responden seperti yang terlihat dalam grafik. Berdasarkan 

informasi dari laman goodstats, terlihat bahwa mayoritas penikmat permen dan 

coklat di Indonesia adalah wanita dengan persentase sebanyak 64%. Sementara 

itu, 36% sisanya adalah pria. 
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Gambar 1.3 Presentase Penikmat Permen dan Cokelat Indonesia Berdasarkan 

Tingkat Umur 

 
   Sumber : Puja Pratama Ridwan , 2023 

 

Jika dilihat dari data di atas berdasarkan kelompok usia, kelompok usia 18 - 

29 tahun merupakan kelompok usia yang paling menyukai mengonsumsi permen 

dan coklat dengan persentase sebesar 39% dari total responden. Selanjutnya, 

kelompok usia 30 - 39 tahun dan 40 - 49 tahun mengikuti di bawahnya dengan 

total persentase masing-masing sekitar 35% dan 18% dari total responden. 

Berdasarkan hasil survei dari Kurious-Katadata Insight Center (KIC), terungkap 

bahwa SilverQueen adalah merek cokelat yang paling banyak dikonsumsi oleh 

konsumen di Indonesia. Kualitas yang konsisten dari cokelat SilverQueen 

membuatnya tetap menjadi favorit masyarakat Indonesia hingga saat ini. 
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Gambar 1.4 Merek Cokelat yang Biasa Dikonsumsi di Indonesia  

 
Sumber : Nabila Muhammad , 2022 

Menurut laporan yang berjudul "Top Brand Index 2021" dalam kategori Top 

Brand Gen Z, SilverQueen telah menjadi pilihan utama remaja di Indonesia dalam 

hal cokelat batangan. Skor Top Brand index (TBI) untuk produk cokelat tersebut 

mencapai 56,2% (Tifani, 2022). Karena SilverQueen merupakan merek cokelat 

yang sangat populer di Indonesia, terutama di kalangan Generasi Z, hal ini 

menjadi motivasi untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

konsumen dalam memilih cokelat SilverQueen. 

Gambar 1.5 Penduduk Jawa Timur didominasi oleh Generasi Z 

 
Sumber: Agustina Suminar 2021 
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Data dari Sensus Tahun 2020 juga menunjukkan bahwa mayoritas penduduk 

di Jawa Timur adalah Generasi Z, yaitu kelompok yang lahir antara tahun 1997 

hingga 2012 atau saat ini berusia antara 12 hingga 27 tahun, mencapai 24,80 

persen dari total populasi. Kota Malang di Jawa Timur merupakan salah satu kota 

dengan populasi Generasi Z terbanyak, dengan jumlah penduduk usia produktif 

lebih dari 50 persen. Kota Malang terbagi menjadi lima kecamatan, dimana 

generasi Z merupakan bagian penting dari populasi Jawa Timur dan memiliki 

potensi besar untuk masa depan. 

Menurut Gignac (2023), Gen Z cenderung menyukai makanan manis cokelat 

adalah makanan paling populer bagi Gen Z setelah keripik.  Silverqueen 

menempati urutan pertama merek cokelat favorit masyarakat Indonesia pada 

tahun 2021 dengan top brand index (TBI) sebesar 52,8 persen. Meskipun turun 

8,9 persen dibandingkan tahun 2020, merek cokelat asli Indonesia ini tetap 

konsisten mempertahankan posisi pertama klasemen cokelat batang favorit di 

Indonesia. Persentase penjualan cokelat merek ini masih jauh melampaui merek 

cokelat lainnya yang beredar di Indonesia. 

Gambar : 1.6 Merek Cokelat Favortrit di Indonesia 

 
Sumber: Diva Anggelia 2022 
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Berdasarkan informasi di atas, SilverQueen merupakan pilihan utama 

masyarakat Indonesia dalam hal cokelat. Faktor-faktor yang mendukung hal ini 

antara lain adalah kelezatan rasa, tekstur yang lembut, harga yang terjangkau, 

ketersediaan yang mudah, dan variasi rasa yang beragam. Setelah menganalisis 

data produksi biji kakao dan konsumsi cokelat di Indonesia, dapat disimpulkan 

bahwa Indonesia memiliki potensi besar dalam industri kakao dan cokelat. 

Meskipun Indonesia merupakan salah satu produsen kakao terbesar di dunia, 

masih terdapat beberapa tantangan yang dihadapi oleh industri kakao dan cokelat 

di Indonesia. Salah satu hambatan utama yang dihadapi oleh industri kakao dan 

cokelat di Indonesia adalah rendahnya produktivitas dan kualitas biji kakao. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Schaad & Fromm, 2018), faktor-faktor 

seperti penggunaan varietas kakao yang kurang unggul, praktik pertanian yang 

kurang efisien, dan keterbatasan akses terhadap teknologi pertanian modern 

menjadi penyebab utama rendahnya produktivitas dan kualitas biji kakao di 

Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan produktivitas 

dan kualitas biji kakao melalui penggunaan varietas unggul, penerapan praktik 

pertanian yang lebih efisien, dan peningkatan akses terhadap teknologi pertanian 

modern. Meskipun produksi kakao Indonesia diprediksi akan mengalami 

penurunan tahun ini akibat faktor cuaca, El Nino, dan keterbatasan produksi, hal 

ini tidak mengurangi potensi industri kakao dan cokelat di Indonesia. Data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa produksi biji kakao Indonesia 

pada tahun 2023 turun 1,36 persen dibandingkan tahun sebelumnya. Meskipun 
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demikian, upaya untuk meningkatkan produksi kakao di Indonesia tetap 

diperlukan agar dapat memenuhi kebutuhan pasar yang semakin meningkat. 

Sejak didirikan, SilverQueen telah berkomitmen untuk menggunakan biji 

kakao terbaik dan bahan-bahan berkualitas tinggi dalam pembuatan cokelat 

mereka. Tim ahli SilverQueen dengan teliti memilih bahan-bahan terbaik dan 

menjalani proses produksi yang cermat untuk memastikan setiap cokelat yang 

dihasilkan mencapai standar kualitas tertinggi. Pendekatan ini membantu 

SilverQueen menciptakan produk cokelat yang unggul di pasaran. dengan 

konsistensi dalam menguji dan mengembangkan formula terbaik, SilverQueen 

terus memberikan pengalaman cokelat yang memuaskan bagi konsumen. Citra 

SilverQueen sebagai merek cokelat premium dengan standar kualitas tinggi 

semakin diperkuat, sehingga konsumen merasa yakin bahwa setiap pembelian 

produk SilverQueen akan memberikan cita rasa dalam setiap gigitannya. 

Pada permulaan perjalanan sebagai produsen cokelat, SilverQueen dengan 

tegas memilih untuk fokus pada strategi pemasaran yang menekankan pada 

kualitas produk yang superior (Fadhilandriansyah, 2023). Kualitas produk 

melibatkan elemen-elemen yang menjadi pembeda atau pengembangan pada 

suatu produk, sehingga memberikan nilai tambah, manfaat, dan menjadi faktor 

pertimbangan dalam proses pembelian (Ritonga, et al., 2018). Menurut Kotler & 

Armstrong (2008), keputusan pembelian melibatkan pemilihan merek yang 

diminati, yang dipengaruhi oleh keputusan pembelian dan dorongan pembelian. 

Selain itu, keputusan pembelian merupakan suatu proses di mana konsumen 
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melakukan transaksi atau pembelian produk atau jasa (Baroroh & Sutanto, 2021). 

Menurut Rachmawati, et al., (2019), keputusan pembelian adalah tindakan atau 

perilaku konsumen dalam menentukan apakah akan membeli produk atau jasa 

tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Handayani & Purnama (2023), 

tentang Pengaruh Kualitas terhadap keputusan pembelian konsumen, ditemukan 

bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Rahmawati & Prawoto (2023), juga 

menunjukkan bahwa Kualitas Produk memiliki dampak positif terhadap 

Keputusan Pembelian, namun penelitian yang dilakukan oleh Maiza, et al., 

(2022), menyatakan bahwa Kualitas Produk memiliki dampak negatif dan tidak 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen. Hal ini menunjukkan 

bahwa Kualitas Produk tidak selalu memengaruhi Keputusan Pembelian. 

Selain kualitas produk yang unggul, strategi pemasaran kedua yang membuat 

SilverQueen dikenal sebagai merek cokelat yang paling diminati adalah kemasan 

yang menarik. Perusahaan ini menyadari pentingnya kemasan dalam menciptakan 

kesan pertama yang tak terlupakan bagi konsumen. Saat ini, banyak perusahaan 

makanan dan minuman mulai memperhatikan kecantikan, keunikan, kemudahan, 

dan daya tarik kemasan produk, karena hal tersebut dapat mempengaruhi minat 

beli konsumen. Oleh karena itu, SilverQueen menginvestasikan waktu dan tenaga 

dalam merancang desain kemasan yang elegan, eksklusif, dan menarik. Setiap 

bungkus cokelat SilverQueen dirancang dengan detail dan estetika yang tinggi. 

Kemasan tersebut sering menggunakan warna-warna soft, sentuhan metalik, dan 

nuansa klasik yang memberikan kesan mewah dan berkelas. Desain yang bersih 
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dan minimalis dipilih untuk menjaga kesan elegan dan memberikan aura 

keanggunan. Selain menarik secara visual, kemasan SilverQueen juga dilengkapi 

dengan logo merek yang khas, sehingga mudah dikenali dan diingat oleh 

konsumen. Dampak kemasan terhadap keputusan pembelian seringkali terjadi 

dengan cepat, karena konsumen biasanya bereaksi terhadap kemasan produk di 

tempat pembelian. Oleh karena itu, kemasan dirancang untuk memiliki dampak 

visual yang langsung pada konsumen. Konsumen biasanya tidak meluangkan 

waktu atau energi yang banyak untuk mengevaluasi produk berharga rendah yang 

sudah dikenal, dan cenderung mengandalkan sifat visual kemasan dan produk itu 

sendiri saat membuat keputusan pembelian (Kotler, et al., 2022). 

Perusahaan yang responsif pasti akan berupaya untuk membedakan kemasan 

produknya dengan kemasan serupa agar konsumen dapat dengan mudah 

membedakan produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut dengan produk 

pesaing. Kemasan merupakan desain kreatif yang menggabungkan bentuk, 

struktur, material, warna, citra, tipografi, dan elemen desain lainnya dengan 

informasi produk agar produk dapat dipasarkan dan dikenal oleh konsumen. 

Kemasan digunakan untuk membungkus, melindungi, mengirim, mengeluarkan, 

menyimpan, mengidentifikasi, dan membedakan produk di pasar. Dalam pikiran 

konsumen, kemasan dianggap sebagai bagian dari produk itu sendiri. Untuk 

banyak produk, konfigurasi fisik mencerminkan identitas visual merek. Struktur 

material kemasan digunakan untuk menyimpan, melindungi, dan mengangkut 

produk serta memberikan permukaan fisik bagi desain kemasan (Klimchuk, et al., 

2007). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Zhou, et al., (2023), menunjukkan bahwa 

kemasan produk memiliki beberapa faktor yang memengaruhi keputusan 

pembelian. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Uddin, et al., 

(2022), yang menunjukkan bahwa kemasan produk memiliki dampak positif 

terhadap keputusan pembelian. Namun, terdapat perbedaan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh (Melia & AC, 2023), yang menyatakan bahwa kemasan produk 

tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Menurut Susetyarsi (2012), 

produk dengan kemasan menarik dapat menciptakan persepsi konsumen dan 

menimbulkan rangsangan visual yang cukup untuk menarik perhatian dan diingat 

oleh konsumen. SilverQueen menyadari bahwa kemasan memainkan peran 

penting dalam menciptakan kesan pertama yang tak terlupakan pada konsumen. 

Banyak perusahaan bersaing untuk mendapatkan pelanggan, sehingga mereka 

memikirkan strategi efektif untuk menarik pelanggan agar membeli produk 

mereka. Salah satu strateginya adalah dengan menggunakan kemasan yang 

menarik(Kotler, et al., 2012). 

Menurut Ujianto & Abdurachman (2004), terdapat beberapa faktor yang 

memengaruhi minat beli, di antaranya adalah faktor kualitas yang merupakan 

atribut produk yang dipertimbangkan dari segi manfaat fisiknya, dan faktor 

kemasan yang merupakan pembungkus dari produk utama. Menurut Fadila 

Ahmad, et al., (2022), jika kualitas produk baik, maka hal tersebut dapat 

meningkatkan minat beli konsumen, namun sebaliknya, jika kualitas produk 

buruk, maka tidak akan menciptakan minat beli dari konsumen. Konsumen 

biasanya mengevaluasi kualitas dengan membandingkan tingkat kualitas yang 
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dirasakan dengan yang diperkirakan (Suttikun & Meeprom, 2021). Menurut 

penelitian oleh Haitao (2022), kualitas produk memiliki pengaruh terhadap minat 

beli konsumen, pendapat ini juga didukung oleh penelitian oleh Andrian, et al., 

(2024), yang menyatakan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli konsumen. Namun, penelitian lain oleh Kasman, et 

al., (2023), menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh negatif 

terhadap minat beli. 

Menurut Farida Yulianti & Lamsah (2019), sebuah produk harus memiliki 

keunggulan dibanding produk lainnya, baik dari segi kualitas, desain, bentuk, 

ukuran, kemasan, pelayanan, garansi, dan rasa agar dapat menarik minat 

konsumen untuk mencoba dan membeli produk tersebut. Menurut (Pradhan, 

2020), juga menyatakan bahwa kemasan memiliki peran penting dalam menarik 

minat dan keinginan konsumen. Kemasan yang konsisten menarik dengan 

tampilan grafis, informasi nilai, dan merek dapat memuaskan konsumen (Mukhtar 

& Nurif, 2015). Menurut (Mateen Khan, et al., 2018), menemukan bahwa 

kemasan produk berpengaruh terhadap minat beli, namun Sulasih (2017), 

berpendapat sebaliknya bahwa kemasan dapat memberikan nilai negatif terhadap 

minat beli konsumen. Menurut (Rajendran & Jayakrishnan, 2019), menegaskan 

bahwa kemasan tidak hanya sebagai pembungkus produk, tetapi juga berperan 

dalam menarik pembeli, komunikasi, menciptakan keinginan untuk membeli, dan 

membedakan merek.  
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Minat beli pelanggan merupakan faktor penting dalam proses keputusan 

pembelian, seperti yang dijelaskan oleh Kotler dan Keller (2009). Produk dengan 

kemasan menarik dapat menciptakan persepsi positif dan rangsangan bagi 

konsumen (Susetyarsi 2012). Menurut Salimun & Sugiyanto (2019), 

mendefinisikan minat beli sebagai tindakan dan sikap konsumen dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian. (Kurnianto, et al., 2019),menemukan adanya 

pengaruh positif antara minat beli dan keputusan pembelian, namun penelitian 

oleh Rosdiana, et al., 2018), menunjukkan bahwa minat beli tidak selalu 

berpengaruh pada keputusan pembelian karena kurangnya pemanfaatan fitur 

produk. Oleh karena itu, strategi pemasaran yang baik harus mempertimbangkan 

kualitas produk dan kemasan agar konsumen lebih tertarik dan membuat 

keputusan pembelian yang lebih baik. 

Salah satu strategi untuk mempertahankan kualitas produk, SilverQueen 

menunjukkan komitmenya terhadap kualitas dan keamanan produk dengan 

menggunakan bahan-bahan terbaik dan menerapkan standar produksi yang 

tinggi. Selain itu, perbaruan terus dilakukan pada kemasan dan label produk 

untuk tetap terhubung dengan konsumen. Tantangannya adalah dalam 

menciptakan estetika dan fitur desain fungsional yang menarik perhatian 

konsumen. Minat beli menjadi faktor yang menghubungkan kualitas produk 

dengan keputusan pembelian, menunjukkan peran penting kualitas produk dalam 

memengaruhi keputusan pembelian (Puspita & Budiatmo, 2020). Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syaharni & Kesumahati (2023) 

yang menyimpulkan bahwa citra merek, kualitas produk, dan promosi memiliki 
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pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan pembelian melalui 

intervensi niat membeli, dimana pengaruh langsung kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian lebih dominan daripada pengaruh tidak langsung melalui 

minat beli. Begitu juga dengan temuan (willy & siti Nurjanah, 2019)yang 

menunjukkan bahwa kemasan produk berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian melalui minat beli.  

Peneliti memilih Cokelat SilverQueen sebagai objek penelitian karena 

popularitasnya di kalangan Generasi Z. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

bagaimana konsumen menerima kualitas produk dan kemasan produk serta 

strategi pemasaran yang efektif untuk menarik minat konsumen. Sebagai merek 

ternama di Indonesia, Cokelat SilverQueen perlu terus meningkatkan daya 

saingnya agar tetap relevan dan diminati oleh berbagai kalangan konsumen. 

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, menjadi target pasar 

penting karena memiliki karakteristik dan preferensi yang berbeda dari generasi 

sebelumnya. Mereka cenderung lebih kritis, memiliki akses informasi yang luas, 

dan sangat memperhatikan aspek kualitas serta estetika produk, termasuk 

kemasan. Pasar cokelat di Indonesia sangat kompetitif dengan banyak merek 

lokal dan internasional. Memahami pengaruh kualitas dan kemasan produk dapat 

membantu SilverQueen untuk lebih kompetitif dan berbeda dari pesaingnya, 

terutama mengingat preferensi Generasi Z terhadap makanan manis, termasuk 

cokelat. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan untuk memahami dampak negatif 

yang tidak signifikan dengan variabel yang sama seperti penelitian sebelumnya. 

Selain itu, penting juga untuk memahami perilaku konsumen, dimana minat beli 
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digunakan sebagai variabel mediasi dalam penelitian ini untuk membahas 

bagaimana perilaku konsumen memengaruhi keputusan pembelian. Objek 

penelitian ini dilakukan pada Generasi Z  yang mengkonsumsi produk Cokelat 

SilverQueen dikota Malang, karena peniliti ingin mengkaji lebih dalam terhadap 

kualitas produk dan kemasan produk terhadap minat beli konsumen serta 

dampaknya terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan pemaparan tersebut, 

maka penelitian ini diberi judul “Pengaruh Kualitas  Produk dan Kemasan 

Produk terhadap Keputusan Pembelian dengan Minat Beli Konsumen 

sebagai variabel mediasi (Studi Kasus Produk SilverQueen pada Gen Z di 

Kota Malang)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Beberapa  rumusan masalah yang telah di jelaskan pada latar belakang 

sebagai berikut: 

1. Apakah Kualitas memiliki Pengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada 

Produk SilverQueen? 

2. Apakah kemasan memiliki Pengaruh terhadap Keputusan pembelian pada 

Produk SilverQueen? 

3. Apakah Kualitas memiliki Pengaruh terhadap minat beli konsumen pada 

Produk SilverQueen? 

4. Apakah kemasan memiliki Pemgaruh terhadap minat beli konsumen pada 

Produk SilverQueen? 
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5. Apakah Minat beli memiliki pengaruh terhadap Keputusan pembelian pada 

Produk SilverQueen? 

6. Apakah Kualitas memiliki Pengaruh terhadap Keputusan Pembelian melalui 

minat beli pada Produk SilverQueen? 

7. Apakah kemasan memiliki Pengaruh terhadap Keputusan pembelian melalui 

minat beli pada Produk SilverQueen? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas  adalah: 

1. Untuk Mengetahui kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan 

Pembelian pada Produk SilverQueem dikota malang.  

2. Untuk Mengetahui Kemasan produk berpengaruh terhadap keputusan 

Pembelian pada Produk SilverQueem dikota malang.  

3. Untuk Mengetahui kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli pada 

Produk SilverQueem dikota malang.  

4. Untuk Mengetahui Kemasan produk berpengaruh terhadap minat beli pada 

Produk SilverQueem dikota malang.  

5. Untuk Mengetahui minat beli berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

pada Produk SilverQueem dikota malang.  

6. Untuk Mengetahui Kemasan produk berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian melalui  minat beli pada Produk SilverQueem dikota malang.  

7. Untuk Mengetahui kualitas produk dan kemasan produk berpengaruh 

terhadap Keputusan pembelian melalui minat beli pada Produk SilverQueen.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk pengembangan ilmu 

manajemen bidang/kekhususan manajemen pemasaran dengan memperhatikan 

aspek kualitas produk dan kemasan produk untuk menarik minat beli konsumen 

untuk mendorong pembelian di masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pelaku Usaha 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

dalam pengambilan keputusan dalam menarik serta menjaga minat beli 

konsumen pada suatu produk. 

b. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai bahan referensi 

penelitian selanjutnya. 

c. Bagi penulis  

Hasil pada penelitian ini dapat memberikan wawasan dan informasi pada 

penerapan teori yang berguna untuk memperdalam ilmu.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Dalam tabel dibawah ini, merupakan rangkuman-rangkuman dari penelitian 

terdahulu yang disajikan sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Hasil penelitian Terdahulu 

No Peneliti, Tahun 

dan Judul 

Variabel Metode Hasil 

1 (Handayani & 

Purnama, 2023). 

  

The Influence of 

Product Quality 

and Electronic 

Word of Mouth 

on Purchasing 

Decisions at 

Dessert Box 

Bittersweet by 

Najla. 

 

• Product quality(X) 

• E WoM (X) 

• Purchase 

decision(Y) 

 

• Non probability 

sampling dengan 

menggunakan 

teknik purposive 

sampling  

• Analisis Regresi 

Linier Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

kualitas produk dan 

electronic word of 

mouth berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian.  

2 (Rahmawati & 

Prawoto, 2023). 

 

The Influence of 

Product Quality, 

Packaging 

Design and 

Logo on 

Purchase 

Decisions at 

Kopi Pawon 

Nusantara 

Jakarta.  

 

 

• Product Quality(X) 

• Packaging 

Design(X) 

• Logo(X) 

• Purchasing 

Decisions(Y) 

• Kuantitatif 

Analisis Regresi 

Linier Berganda 

Temuan dari 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kualitas produk, 

desain kemasan, 

dan logo, baik secara 

parsial maupun secara 

bersama-sama 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

3. (Maiza, et al., 

2022). 

 

• Kualitas Produk 

(X) 

• Harga (X)  

• Analisis deskriptif  

• Analisis Regresi 

Linier Berganda 

Kualitas produk 

secara parsial 

berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 
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No Peneliti, Tahun 

dan Judul 

Variabel Metode Hasil 

Pengaruh 

kualitas dan 

harga produk 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

konsumen pada 

toko Nazurah 

Hijab di Kubang 

Tungkek 

Kabupaten Lima 

Puluh Kota.  

 

• Keputusan 

pemebelian(Y) 

terhadap keputusan 

pembelian. 

4. (Uddin, et al., 

2022). 

 

The Impact of 

Packaging on 

Consumer 

Buying 

Decision: an 

Application on 

Consumer 

Goods. 

• Packaging(X) 

• Product Quality 

(X) 

• Purchase Decision  

(Y) 

• Kuantiatif  

• Analisis regresi 

linier berganda 

• Kuisioner 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

semua faktor 

memiliki hubungan 

yang positif dan 

signifikan dengan 

keputusan pembelian 

produk dengan nilai 

korelasi tertinggi pada 

warna kemasan 

diikuti oleh faktor-

faktor lainnya. 

Kualitas bahan 

kemasan memiliki 

dampak 

pengaruh positif 

terhadap proses 

keputusan pembelian 

konsumen.  

 

 

5. (Melia & AC, 

2023). 

 

Pengaruh Harga, 

Kemasan 

Produk, Kualitas 

Produk, dan 

Suasana Toko 

terhadap  

Keputusan 

Pembelian 

Konsumen yang 

Diintervensi 

oleh Variabel 

Kepuasan 

Konsumen pada 

Toko Virsya 

Jajanan Oleh-

• Harga (X) 

• Kemasan Produk 

(X) 

• Kepuasan 

Konsume (Z) 

• Keputusan 

Pembelian (Y) 

• Kualitas Produk 

(X) 

• Store Atmosphere 

(X) 

• Kuantitatif 

• kausal komparatif 

• analisis regresi 

linier berganda 

• IBM SPSS Statistic 

Versi 25 

Hasil pengujian pada 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Kemasan produk 

tidak memberikan 

pengaruh terhadap 

keputusan pembelian,  

Kualitas produk 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap keputusan 

pembelian. 
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No Peneliti, Tahun 

dan Judul 

Variabel Metode Hasil 

Oleh Khas 

Trenggalek. 

 

6. (Haitao, 2022). 

 

The Role of 

Brand Image 

and Product 

Quality on 

Purchase 

Intention (Study 

Literature 

Review). 

• Brand Image (X)  

• Product quality (X)  

• Purchase Interest 

(Y) 

 

 

• Kualitatif 

• Mengkaji teori dan 

hubungan atau 

pengaruh antar 

variabel dari buku 

dan jurnal baik 

yang bersumber 

dari perpustakaan 

maupun yang 

bersumber dari 

internet 

 

Hasil dari artikel 

Tinjauan Pustaka ini 

adalah bahwa:  

Kualitas Produk 

berpengaruh terhadap 

Niat Beli. 

7. (Andrian, et al., 

2024). 

 

The Influence of 

Sales Promotion 

and Product 

Quality on 

Purchasing 

Interest of Local 

Fashion Brand.  

 

 

• Sales Promotion 

(X) 

• Product Quality(X) 

Purchasing 

Interest (Y) 

• Kuantiatif  

• Analisis regresi 

linier berganda 

Kuisioner 

Hasil dari penelitian 

ini 

menunjukkan bahwa  

pengaruh penjualan 

promosi penjualan 

dan kualitas produk 

terhadap minat beli 

minat beli sebesar 

61,7% dan sisanya 

sebesar 38,3% 

dipengaruhi 

dipengaruhi oleh 

variabel lain yang 

tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

 

8. (Mateen Khan, 

et al., 2018). 

 

Product 

packaging and 

consumer 

purchase 

intentions 

• Product Packaging  

(X)  

• Consumer 

purchase 

intentions (Y) 

 

• Kuantiatif  

• Analisis regresi 

linier berganda 

• Kuisioner  

Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa 

kemasan produk 

mempunyai  

berpengaruh 

signifikan terhadap 

niat beli konsumen. 

Ditemukan juga                                                                                                                                                                                                                                                                                         

bahwa bahan 

kemasan memiliki 

pengaruh paling kuat 

terhadap niat membeli 

konsumen, diikuti 

oleh kemasan 

warna, gaya font, 

desain kemasan, dan 

informasi cetakan 
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No Peneliti, Tahun 

dan Judul 

Variabel Metode Hasil 

9. (Rajendran & 

Jayakrishnan, 

2019). 

 

Study The 

Packaging 

Elements 

Influence 

Purchase 

Intention Of The 

Customers 

 

 

• Packaging (X)  

• Marketing 

Strategies (X)  

• Purchase inention 

(Y) 

 

• Memecahkan 

masalah penelitian 

secara sistematis 

Desain kemasan lebih 

cenderung 

mempengaruhi 

persepsi konsumen 

terhadap merek 

daripada iklan. Aspek 

komunikasi dari 

kemasan sedikit 

signifikan sehingga 

kemasan sebagai 

sarana komunikasi 

dan menarik pembeli. 

10. (Kurnianto et al., 

2019). 

 

Effect of 

marketing mix 

and product 

quality on 

purchase 

decision to the 

Spesial Sb 

Packaging Beef 

Meatball 

through brand 

image and 

purchase 

intention. 

 

• Product Quality(X)  

• Brand Image (X)  

• Purchase Intention 

(Z) 

• Purchase Decision 

(Y) 

 

• Kuantitatif 

• Penelitian  

• Model Persamaan 

Struktural (SEM) 

• Kuesioner 

• Perangkat lunak 

Smart PLS versi 2 

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

minat beli 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian bakso sapi 

kemasan Spesial SB. 

11. (Rosdiana, et al., 

2018). 

 

Pengaruh harga, 

keanekaragama

n produk, dan 

minat beli 

terhadap 

keputusan 

pembelian pada 

toko online 

shopee.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Harga (X) 

• Keragaman produk 

(X) 

• Minat beli (X) 

• Keputusan 

pembelian (Y) 

• Non probabilitas 

sampling 

• kuesioner 

• analisis deskriptif 

• SPSS versi 25. 

Disimpulkan  

bahwa harga, 

keanekaragaman 

produk, dan minat 

beli berpengaruh 

secara simultan 

terhadap keputusan 

pembeian pada toko 

online shopee 
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No Peneliti, Tahun 

dan Judul 

Variabel Metode Hasil 

12 (Syaharni & 

Kesumahati, 

2023) 

 

Factors 

Influencing 

Indonesian 

Skincare 

Purchase 

Decision Using 

Korean Brand 

Ambassador 

with Purchase 

Intention as 

Intervening 

Variable.  

 

• Brand 

Ambassador(X) 

• Brand Image (X) 

• Brand Loyalty (X) 

• Product Quality 

(X) 

• Promotion (X)  

• Purchase Decision 

(Z)  

• Purchase Intention 

(Y) 

• Kuantitatif 

• Kuesioner 

• Purposive 

sampling 

• Perangkat lunak 

Smart PLS versi 3 

Hasil dari hipotesis 

tidak langsung 

hipotesis tidak 

langsung adalah 

brand ambassador, 

kualitas produk, dan 

promosi berpengaruh 

signifikan 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

melalui intervening 

minat beli. 

 

13. (willy & siti 

Nurjanah, 

2019.) 

 

Pengaruh 

kemasan produk 

dan rasa 

terhadap minat 

beli yang 

berdampak pada 

keputusan 

pembelian 

pelanggan 

minuman energi. 

 

• Product Packaging 

(X) 

• Taste (X) 

• Buying Interests(Z)  

• Buying Customer 

Decision (Y) 

• Kuantitatif  

• Purposive 

sampling 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

bentuk kemasan 

produk berpengaruh 

positif terhadap 

keputusan membeli 

pelanggan; rasa 

produk tidak 

berpengaruh positif 

terhadap minat beli 

dan keputusan 

membeli pelanggan. 

Sumber : Data diolah peneliti 

Adapun terdapat beberapa persamaan dan perbedaan pada penelitian ini   

dengan penelitian sebelumnya yang dijabarkan pada tabel 2.2 sebagai berikut: 

Tabel 2. 2  

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 
No Peneliti, Tahun dan 

Judul 

Persamaan  Perbedaan  

1 (Handayani &  Purnama, 

2023). 

 

The Influence of 

Product Quality and 
Electronic Word of 

Mouth on Purchasing 

Decisions at Dessert 

• Penelitian sebelumnya 

menguji dan mengukur 

variabel dependen 

keputusan pembelian 

• Penelitian sebelumnya 

sama sama menggunakan 

kuesioner  

• Obyek penelitian yang 

diteliti oleh peneliti 

sebelumnya berbeda. 

• Penelitian sebelumnya 

tidak memakai variabel 

mediasi 
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No Peneliti, Tahun dan 

Judul 

Persamaan  Perbedaan  

Box Bittersweet by 

Najla. 

 • Responden penelitian 

berbeda dengan 

penelitian sebelumnya  

• Penelitian sebelumnya 

menggunakan alat 

analisis SPSS. 

2 (Rahmawati & Prawoto, 

2023). 

 

The Influence of 

Product Quality, 

Packaging Design and 

Logo on Purchase 
Decisions at Kopi 

Pawon Nusantara 
Jakarta. 

• Penelitian sebelumnya 

menguji dan mengukur 

variabel dependen 

keputusan pembelian 

• Penelitian sebelumnya 

sama sama menggunakan 

kuesioner  

 

• Penelitian sebelumnya 

tidak memakai variabel 

mediasi 

• Responden penelitian 

berbeda dengan 

penelitian sebelumnya  

 

3. (Maiza, et al., 2022). 

 

Pengaruh kualitas dan 

harga produk terhadap 

keputusan pembelian 

konsumen pada toko 

Nazurah Hijab di 

Kubang Tungkek 

Kabupaten Lima Puluh 

Kota. 

• Penelitian sebelumnya 

menguji dan mengukur 

variabel dependen kualitas 

produk  

• Penelitian sebelumnya 

tidak memakai variabel 

mediasi 

• Penelitian sebelumnya 

menggunakan alat 

analisis SPSS 21 

4. (Uddin, et al., 2022).  

 

The Impact of 
Packaging on Consumer 

Buying Decision: an 

Application on 
Consumer Goods. 

• Penelitian sebelumnya 

sama sama menggunakan 

kuesioner 

• Penelitian sebelumnya 

menguji dan mengukur 

variabel dependen 

keputusan pembelian 

 

 

• Penelitian sebelumnya 

tidak memakai variabel 

mediasi 

• Penelitian sebelumnya 

menggunakan alat 

analisis SPSS 

• Penelitian sebelumnya 

menggunakan penelitian 

kualitatif dan kuantitatif 

5. (Melia & AC, 2023).  

 

Pengaruh Harga, 

Kemasan Produk, 

Kualitas Produk, dan 

Suasana Toko terhadap 

Keputusan Pembelian 

Konsumen yang 

Diintervensi oleh 

Variabel Kepuasan 

Konsumen pada Toko 

Virsya Jajanan Oleh-

Oleh Khas Trenggalek. 

• Penelitian sebelumnya 

sama sama menggunakan 

kuesioner 

• Penelitian sebelumnya 

menguji dan mengukur 

variabel dependen 

keputusan pembelian 

 

 

• Responden penelitian 

berbeda dengan 

penelitian sebelumnya  

• Penelitian sebelumnya 

tidak memakai variabel 

mediasi 

• Penelitian sebelumnya 

menggunakan alat 

analisis SPSS 25 
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No Peneliti, Tahun dan 

Judul 

Persamaan  Perbedaan  

6.  (Haitao, 2022). 

 

The Role of Brand 

Image and Product 

Quality on Purchase 
Intention (Study 

Literature Review). 

• Penelitian sebelumnya 

menggunakan dua variabel 

bebas 

• Penelitian sebelumnya 

menggunakan penelitian 

kualitatif 

• Penelitian sebelumnya 

tidak memakai variabel 

mediasi 

• Penelitian sebelumnya 

tidak memakai SmartPLS 

7 (Andrian, et al., 2024). 

 

The Influence of Sales 

Promotion and Product 

Quality on Purchasing 
Interest of Local 

Fashion Brand.  

• Penelitian sebelumnya 

sama sama menggunakan 

kuesioner 

• Penelitian sebelumnya 

menggunakan dua variabel 

bebas 

 

• Penelitian sebelumnya 

tidak memakai variabel 

mediasi 

• Penelitian sebelumnya 

menggunakan alat 

analisis SPSS  

8. .(Mateen Khan, et al., 

2018).  

 

Product packaging and 

consumer purchase 
intentions 

• Penelitian sebelumnya 

sama sama menggunakan 

kuesioner 

 

• Penelitian sebelumnya 

tidak memakai variabel 

mediasi 

 

9. .(Rajendran & 

Jayakrishnan, 2019) 

  

Study The Packaging 

Elements Influence 

Purchase Intention Of 
The Customers. 

• Penelitian sebelumnya 

sama-sama menguji dan 

mengukur variabel bebas 

Kemasan Produk 

• Penelitian sebelumnya 

menggunakan penelitian 

Memecahkan masalah 

penelitian secara 

sistematis 

 

10. (Kurnianto, et al., 2019). 

 

Effect of marketing mix 

and product quality on 
purchase decision to the 

Spesial Sb Packaging 

Beef Meatball through 
brand image and 

purchase intention. 

• Penelitian sebelumnya 

sama sama menggunakan 

kuesioner 

• Penelitian sebelumnya 

menggunakan alat analisis 

SmartPLS  

• Penelitian sebelumnya 

sama sama mengukur 

variabel intervening minat 

beli 

• Responden penelitian 

berbeda dengan 

penelitian sebelumnya  

 

11. (Rosdiana, et al., 2018). 

 

Pengaruh harga, 

keanekaragaman 

produk, dan minat beli 

terhadap keputusan 

pembelian pada toko 

online shopee.  

• Penelitian sebelumnya 

sama sama menggunakan 

kuesioner 

 

 

• Penelitian sebelumnya 

tidak memakai variabel 

mediasi 

• Penelitian sebelumnya 

menggunakan alat 

analisis SPSS 25 

12. (Syaharni & Kesumahati, 

2023). 

 

• Penelitian sebelumnya 

sama sama menggunakan 

kuesioner  

• Obyek penelitian yang 

diteliti oleh peneliti 

sebelumnya berbeda 
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No Peneliti, Tahun dan 

Judul 

Persamaan  Perbedaan  

Factors Influencing 

Indonesian Skincare 
Purchase Decision 

Using Korean Brand 

Ambassador with 
Purchase Intention as 

Intervening Variable.  

• Penelitian sebelumnya 

menggunakan alat analisis 

SmartPLS  

• Penelitian sebelumnya 

sama sama mengukur 

variabel intervening minat 

beli 

• Responden penelitian 

berbeda dengan 

penelitian sebelumnya  

 

13. (willy & Nurjanah, 

2019). 

 

Pengaruh kemasan 

produk dan rasa 

terhadap minat beli yang 

berdampak pada 

keputusan pembelian 

pelanggan minuman 

energi. 

• Penelitian sebelumnya 

menguji dan mengukur 

variabel dependen 

keputusan pembelian 

 

• Penelitian sebelumnya 

tidak memakai SmartPLS 

 Sumber : Data diolah peneliti 

 

Berdasarkan hasil uraian pada penelitian-penelitian sebelumnya terdapat 

persamaan dan perbedaan yang sekaligus menjadi pengembangan variabel dalam 

penelitian ini, di antaranya adalah sebagai berikut: 

Persamaan: 

a. Penggunaan variabel dependen minat beli 

b. Ada beberapa penelitian yang menggunakan variabel independen kemasan dan 

kualitas produk 

Perbedaan: 

a. Periode tahun penelitian 

b. Objek dan tempat penelitian. 
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2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Kualitas Produk 

Menurut Kotler & Keller (2017), kualitas produk adalah kemampuan suatu 

produk untuk menjalankan fungsinya, termasuk daya tahan, keandalan, ketepatan, 

kemudahan operasi dan perbaikan, serta atribut bernilai lainnya. Sementara 

menurut Tjiptono (2012), kualitas produk merupakan tingkat mutu yang 

diharapkan dan pengendalian keragaman dalam mencapai mutu tersebut untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen. Xu, et al., (2013), juga meyakini bahwa 

pelanggan memiliki peran penting dalam menentukan kualitas produk, yang 

menekankan pentingnya memastikan keandalan produk saat sampai di tangan 

pelanggan. Firli, et al., (2017),  menambahkan bahwa peningkatan kualitas 

layanan dan produk akan membantu meningkatkan efisiensi operasional. Pícha 

(2016) juga menekankan bahwa pelanggan lebih memprioritaskan kualitas 

daripada harga saat melakukan pembelian.  

Dari definisi tersebut menunjukkan bahwa kualitas produk sangat penting 

dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Jika konsumen puas 

dengan kualitas produk, maka dapat dikatakan bahwa produk tersebut memiliki 

kualitas yang baik. Dengan demikian, kualitas produk merupakan hal yang sangat 

penting dalam mempertahankan minat konsumen terhadap suatu produk. 

Menurut Tjiptono (2012), aspek kualitas produk adalah kinerja 

(Performance) yang merupakan fitur operasional dan inti produk (Core Product) 

yang dibeli. Berikut adalah aspek-aspek produk: 
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1. Kinerja (Performance), berkaitan dengan fitur dasar operasional dari 

suatu produk. 

2. Keawetan (Durability), yang menunjukkan berapa lama atau umur 

produk tersebut bertahan sebelum perlu diganti. Semakin sering produk 

digunakan oleh konsumen, semakin lama produk tersebut bertahan. 

3. Kesesuaian dengan Spesifikasi (Conformance to specifications), yaitu 

sejauh mana fitur dasar operasional dari produk memenuhi spesifikasi yang 

diinginkan oleh konsumen atau tidak adanya cacat pada produk. 

4. Fitur (Features), adalah fitur produk yang dirancang untuk meningkatkan 

fungsi produk atau menarik minat konsumen terhadap produk. 

5. Keandalan (Reliability), adalah kemungkinan bahwa produk akan 

berfungsi dengan baik atau tidak selama periode waktu tertentu. Semakin 

kecil kemungkinan kerusakan, semakin dapat diandalkan produk tersebut. 

6. Estetika (Aesthetics), berkaitan dengan penampilan produk. 

7. Persepsi Kualitas (Perceived Quality), sering kali merupakan hasil dari 

pengukuran tidak langsung karena konsumen mungkin tidak memahami 

atau kurang informasi. 

8. Kemudahan Layanan (Serviceability), mencakup kecepatan dan 

kemudahan perbaikan, serta keahlian dan keramahan staf.  
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Dari berbagai aspek di atas, dapat disimpulkan bahwa kualitas produk 

merupakan syarat agar nilai produk dapat memuaskan konsumen sesuai harapan. 

Kualitas memiliki peran penting dalam keputusan pembelian konsumen. Jika 

kualitas produk baik, konsumen cenderung untuk melakukan pembelian ulang, 

namun jika kualitas produk buruk, konsumen tidak akan melakukan pembelian 

ulang. Kualitas produk merupakan kombinasi karakteristik produk dari 

pemasaran, rekayasa pembuatan, dan pemeliharaan yang memenuhi harapan 

konsumen. Jadi, kualitas produk adalah sejumlah atribut atau sifat-sifat yang 

dijelaskan dalam produk (barang dan jasa) dan digunakan untuk memenuhi 

harapan konsumen. Dalam Al Quran Allah SWT berfirman sebagai berikut (QS. 

An-Naml: 88): 

ِ الَّذِي أتَقََنَ كُلَّ شَيْءٍ إنَِّهُ خَبِ  يرٌ بِمَا تفَْعَلوُنَ وَترََى الجِبَالَ تحَْسَبهَُا جَامِدةَ وَهِيَ تمَرُ مَرَّ السَّحَابِ صُنعَ اللََّّ  

Artinya: ‘’ Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di 

tempatnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) perbuatan 

Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu, sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

Ayat ini mengajarkan bahwa dalam pembuatan suatu barang, penting untuk 

menyelesaikannya dengan kualitas terbaik dan sempurna, karena Allah telah 

menciptakan segala sesuatu di langit dan di bumi dengan kesempurnaan yang luar 

biasa. Jika suatu produk sudah dianggap berkualitas baik, maka produk tersebut 

juga harus dirampungkan dengan kesempurnaan yang maksimal. 
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2.2.2 Kemasan Produk 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ritonga, et al., (2018), pengemasan 

merupakan proses merancang dan membuat wadah atau pembungkus untuk suatu 

produk. Tujuan utama dari kemasan adalah untuk menyimpan dan melindungi 

produk tersebut. Kemasan yang tidak dirancang dengan baik dapat menyebabkan 

kebingungan bagi konsumen dan mengakibatkan penurunan penjualan bagi 

perusahaan. Sebaliknya, kemasan yang inovatif dapat memberikan keunggulan 

bagi perusahaan dibandingkan dengan pesaing dan meningkatkan penjualan. 

Kemasan merupakan suatu desain kreatif yang menggabungkan berbagai elemen 

seperti bentuk, struktur, material, warna, citra, tipografi, dan informasi produk 

agar produk dapat dipasarkan dengan baik. Kemasan digunakan untuk 

membungkus, melindungi, mengirim, mengeluarkan, menyimpan, 

mengidentifikasi, dan membedakan produk di pasar. Proses pengemasan 

merupakan bagian dari perancangan dan pembuatan wadah atau pembungkus 

untuk produk. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemasan 

merupakan aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk melindungi isi produk dan 

sebagai identitas unik dari produk tersebut.  

Menurut Kotler (1999), terdapat empat fungsi kemasan sebagai alat 

pemasaran. Pertama, pelayanan (self service) yang menekankan pentingnya 

kemasan dalam proses penjualan dengan menarik perhatian konsumen, 

menyebutkan ciri-ciri produk, meyakinkan konsumen, dan memberikan kesan 

yang mendukung produk. Kedua, kemakmuran konsumen (consumer offluence) 

yang menunjukkan bahwa konsumen bersedia membayar lebih mahal untuk 
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kemasan yang memberikan kemudahan, penampilan, ketergantungan, dan 

prestise. Ketiga, citra perusahaan dan merek (company and brand image) yang 

menekankan pentingnya kemasan dalam mempercepat pengenalan perusahaan 

atau merek produk oleh konsumen. Keempat, peluang inovasi (innovational 

opportunity) yang menunjukkan bahwa kemasan yang inovatif dapat memberikan 

manfaat bagi konsumen dan memberi keuntungan bagi produsen. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kuvykaite, et al., (2009), terdapat 

enam faktor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kemasan, yaitu ukuran, 

bentuk, bahan, warna, teks, dan merek. Teori ini juga didukung oleh (Kotler & 

Armstrong, (2008), yang menyatakan bahwa terdapat elemen-elemen kemasan 

yang dapat meningkatkan daya tarik pembelian, antara lain: 

1. Warna: Konsumen cenderung lebih cepat menangkap warna daripada bentuk 

atau rupa, sehingga warna menjadi hal pertama yang diperhatikan saat produk 

dipajang. Warna memiliki berbagai fungsi dalam kemasan, seperti untuk 

identifikasi, menciptakan citra, dan meningkatkan daya beli. 

2. Bahan: Kemasan dapat terbuat dari berbagai macam bahan, seperti kertas, botol, 

aluminium foil, plastik, dan logam. 

3. Bentuk: Bentuk kemasan sangat berperan dalam menciptakan daya tarik visual. 

Bentuk kemasan biasanya dipengaruhi oleh sifat produk, pertimbangan mekanis, 

kondisi penjualan, pertimbangan pemasaran, dan cara penggunaan produk. 

4. Ukuran: Ukuran kemasan harus disesuaikan dengan jenis produk yang dikemas, 

baik dari segi panjang, lebar, maupun ketebalan kemasan. 
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5. Merek: Logo atau merek perusahaan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kemasan, seperti dalam hal komunikasi dan identitas merek. 

6. Topografi: Teks pada kemasan berfungsi sebagai pesan yang menjelaskan 

produk dan mengarahkan konsumen untuk bertindak sesuai dengan harapan 

produsen. 

Pada masa kini, terdapat banyak makanan dan minuman yang diproduksi 

dalam kemasan dengan berbagai bentuk dan warna yang menarik. Kemasan 

berfungsi sebagai pembungkus atau wadah yang berguna untuk mencegah atau 

mengurangi kerusakan pada isi di dalamnya serta menjaga kebersihan dan 

kehigienisan produk tersebut. 

Allah swt berfirman dalam Alqur’an pada surah Al-maidah Ayat 100 

َ يَأوُلِي الْألَْبَابِ لعََلَّكُمْ تفُْلِحُوْنَ قلُْ لاَّ يسَْتوَِي الْخَبيِْثُ وَالطَّي بُِ وَلَوْ  أعَْجَبكََ كَثرَةُ الْخَبيِْبِ فَاتَّقوُا اللََّّ  

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidaklah sama yang buruk dengan 

yang baik meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu. Maka, 

bertakwalah kepada Allah wahai orang-orang yang berakal sehat agar kamu 

beruntung. 

Penjelasan ayat di atas menekankan pentingnya memilih hal-hal yang baik, 

termasuk dalam proses pembelian. Dengan beragamnya produk makanan dan 

minuman di pasaran, sebaiknya kita lebih cermat memperhatikan kualitas produk 

tersebut. Salah satu caranya adalah dengan memperhatikan kemasan yang dapat 

melindungi produk serta memberikan informasi yang jelas kepada konsumen, 

sehingga produk tersebut aman dikonsumsi dan memberikan manfaat.  
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Menurut Alma (1994), dalam bukunya "Ajaran Islam dalam Bisnis," 

menyembunyikan informasi produk secara sengaja merupakan bentuk penipuan 

dan kecurangan. Oleh karena itu, pelaku usaha (produsen) harus bersikap jujur 

dalam menjalankan bisnisnya, termasuk kejujuran mengenai produk yang mereka 

tawarkan.  

Rasulullah memberikan teladan dalam berdagang dengan membangun citra 

yang baik, yaitu melalui penampilan dan kejujuran. Beliau tidak pernah menipu 

pelanggan, baik dalam ukuran maupun kualitas barang, serta selalu berbisnis 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Menurut Qardhawi (2001), salah satu nilai 

paling penting dalam transaksi bisnis adalah kejujuran. 

Sebagaimana dijelaskan dalam AlQur’an dalam surah al anfal ayat 27 

 

سُوْلَ وَتخَُونوُا أمَْنتَكُِمْ وَأنَتمُْ تعَْلمَُوْنَ   يأيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لَا تخَُونوُا اللهَ وَالرَّ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-

amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”.  

 

 

Penjelasan dari ayat di atas menegaskan bahwa seorang pelaku usaha harus 

menjalankan bisnisnya dengan jujur. Pengusaha perlu mencantumkan informasi 

penting pada kemasan, seperti nama merek, alamat usaha, kontak yang dapat 

dihubungi, label halal, takaran, komposisi produk, serta tanggal kedaluwarsa. 

Semua informasi tersebut harus disampaikan dengan tepat, termasuk memastikan 

takaran yang tercantum sesuai dengan isi produk yang sebenarnya, agar konsumen 

mendapatkan kejelasan dan kepercayaan terhadap produk tersebut. 
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2.2.3 Keputusan Pembelian 

Proses keputusan pembelian merupakan langkah yang diambil oleh 

konsumen ketika mereka sedang mencari, memilih, dan menggunakan produk 

atau layanan dengan harapan dapat memenuhi kebutuhan mereka (Agusvia, 

2022). Menurut Tjiptono (2019), keputusan pembelian melibatkan serangkaian 

tindakan yang secara langsung terlibat dalam proses pembelian, mulai dari 

menentukan produk atau jasa hingga pengambilan keputusan sebelum dan 

sesudah langkah-langkah tersebut. 

Menurut Kotler et al., (2022), keputusan pembelian merupakan bagian dari 

perilaku konsumen yang mencakup bagaimana individu, kelompok, dan 

organisasi memilih, membeli, dan menggunakan berbagai produk, layanan, ide, 

atau pengetahuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Sementara 

menurut Sucipto & Fuad (2020), cara pelaksanaan proses pengambilan keputusan 

pembelian memiliki dampak terhadap keputusan pembelian yang diambil oleh 

konsumen. Menurut Yusuf (2021), keputusan pembelian melibatkan proses 

berpikir di mana seseorang mengevaluasi beberapa alternatif dan akhirnya 

memilih produk tertentu dari berbagai pilihan yang tersedia. Dari uraian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian merupakan tindakan konsumen 

dalam mencari, memilih, dan menggunakan produk atau layanan untuk memenuhi 

kebutuhan mereka. Proses ini melibatkan evaluasi merek yang diinginkan, cara 

pengambilan keputusan, serta penilaian terhadap alternatif-alternatif yang ada. 
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Menurut Kotler et al., (2022), Proses pengambilan keputusan pembelian oleh 

konsumen dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Tahap pertama dimulai dengan menyadari kebutuhan atau masalah yang timbul 

dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup kebutuhan dasar 

seperti makanan dan minuman, sedangkan faktor eksternal dapat berupa pengaruh 

dari iklan atau promosi yang dilihat. 

2. Langkah selanjutnya adalah mencari informasi terkait produk atau jasa yang 

dibutuhkan. Proses pencarian informasi ini dapat dilakukan dengan tingkat 

keterlibatan yang berbeda, mulai dari penguatan perhatian hingga pencarian 

informasi aktif melalui berbagai sumber. 

3. Evaluasi alternatif dilakukan dengan mempertimbangkan manfaat yang 

diperoleh dari setiap produk atau jasa yang ditawarkan. Konsumen akan memilih 

produk yang memiliki atribut yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

mereka. 

4. Keputusan pembelian dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pandangan orang 

lain dan perubahan situasi yang tidak terduga. Konsumen cenderung memilih 

merek yang sudah dikenal dan memiliki reputasi baik. 

5. Setelah pembelian, konsumen mungkin mengalami ketidakcocokan atau 

merasa perlu mencari informasi tambahan untuk memastikan keputusan 

pembelian mereka. Perilaku setelah pembelian juga dapat dipengaruhi oleh faktor 

loyalitas dan komitmen terhadap merek yang dibeli. 
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Sedangkan menurut Hahn (2012), indikator keputusan pembelian dapat 

dilihat dari  beberapa dimensi: 

1. Rutinitas, yaitu kecenderungan konsumen untuk membeli barang secara 

berkala. 

2. Kualitas, yaitu persepsi terhadap mutu produk. 

3. Komitmen, yaitu loyalitas terhadap merek yang dibeli.  

Berdasarkan indikator keputusan pembelian tersebut, maka indikator yang 

digunakan pada penelitian ini adalah indikator menurut Teori Hahn. 

Tahapan ini dijabarkan al-Quran dengan lebih umum dan bisa 

diimplementasikan berbagai kegiatan. Khususnya proses diambilnya keputusan 

melalui Islam yang lebih menekankan terhadap keseimbangan. Sebagaimana yang 

terdapat dalam surah QS. Al-Furqon ayat 67 

 وَالَّذِيْنَ إِذاَ أنَْفقَوُْا لَمْ يسُْرِفوُْا وَلَمْ يقَْترُُوْا وَكَانَ بيَْنَ ذلَِكَ قوََامًا

Artinya: “Dan (termasuk hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang yang 

apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak pula (kikir), di 

antara keduanya secara wajar”. 

 

Menurut tafsir Az-Zuhaili (2013), seorang mukmin sejati adalah orang yang 

mampu menjaga keseimbangan dalam membelanjakan hartanya, sehingga tidak 

jatuh dalam kesulitan yang bisa menghalangi kewajibannya kepada Allah SWT, 

serta terhindar dari rasa cemas dan kesusahan. Tafsir ayat ini menekankan 

pentingnya keseimbangan dalam setiap keputusan, termasuk dalam hal membeli 

sesuatu sesuai kebutuhan, tanpa berlebihan maupun bersikap kikir. 
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Dalam konteks bisnis, keseimbangan ini tidak hanya tentang 

mempertimbangkan keuntungan semata, tetapi juga memperhatikan apa yang 

dibutuhkan dan diinginkan konsumen. Jika produk atau layanan yang ditawarkan 

berisiko merugikan kesejahteraan, keselamatan, atau kesehatan konsumen, maka 

produk tersebut tidak layak untuk diperdagangkan (Nurfarida, 2018). 

2.2.4 Minat Beli Konsumen 

Minat pembelian konsumen merupakan faktor utama dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian terhadap suatu produk. Menurut Yamit 

(2001)minat pembelian konsumen adalah hasil evaluasi setelah membandingkan 

pengalaman dengan harapan. Durianto, et al., (2003), menyatakan bahwa minat 

pembelian adalah rencana konsumen untuk membeli produk tertentu dan jumlah 

unit yang dibutuhkan dalam periode tertentu. Minat pembelian mencerminkan 

rencana pembelian konsumen terhadap produk dan merek tertentu, yang penting 

bagi pemasar untuk memahami perilaku konsumen di masa depan. Sebelum 

melakukan pembelian, konsumen melakukan pertimbangan, di mana minat 

pembelian dipengaruhi oleh sikap konsumen terhadap kualitas produk. Keyakinan 

yang rendah terhadap produk akan menurunkan minat pembelian konsumen. 

Menurut (Ujianto & Abdurachman, 2004), terdapat beberapa faktor yang 

memengaruhi minat pembelian, yaitu:  

1. Faktor kualitas: atribut fisik produk yang dipertimbangkan. 

2. Faktor merek: atribut non-material yang memberikan kepuasan emosional. 
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3.Faktor kemasan: pembungkus produk yang mempengaruhi persepsi 

konsumen. 

4. Faktor harga: pengorbanan riil dan materiil yang diperlukan untuk membeli 

produk. 

Menurut Abdullah (2014), faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 

konsumen dalam memilih produk dan jasa yang dibutuhkan meliputi berbagai 

aspek. Salah satunya adalah Faktor Budaya, yang mencakup nilai-nilai sosial yang 

dianut oleh masyarakat dan diikuti oleh individu melalui bahasa dan simbol-

simbol yang dipahami oleh mereka. Contohnya, larangan mengonsumsi makanan 

tertentu atau adat berpakaian. 

Selain itu, Faktor Sosial juga berperan penting dalam menentukan pilihan 

konsumen, seperti kelompok referensi, keluarga, peran, dan status sosial yang 

mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung dalam memilih produk 

atau jasa. Faktor Pribadi juga turut mempengaruhi, seperti usia, pekerjaan, gaya 

hidup, ekonomi, dan konsep diri seseorang. Misalnya, individu dengan 

penghasilan tinggi akan memiliki preferensi yang berbeda dengan individu 

berpenghasilan rendah dalam memilih makanan atau tempat makan. Selain itu, 

Faktor psikologis juga berpengaruh, seperti motivasi, persepsi, pembelajaran, 

keyakinan, dan sikap. Motivasi, misalnya, adalah dorongan yang mendorong 

seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan, seperti seseorang yang ingin 

meningkatkan karier dengan mengejar pendidikan lebih tinggi. 
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Minat beli konsumen merupakan keinginan yang tersembunyi dalam benak 

konsumen untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Indikator minat 

beli menurut Suwandari (2008), sebagai berikut:  

1. Attention, yaitu perhatian calon konsumen terhadap produk yang 

ditawarkan oleh produsen.  

2. Interest, ketertarikan calon konsumen terhadap produk yang ditawarkan 

oleh produsen.  

3. Desire, keinginan calon konsumen untuk memiliki atau menkonsumsi 

produk yang ditawarkan oleh produsen.  

4. Action, yaitu calon konsumen melakukan pembelian terhadap produk yang 

ditawarkan  

Adapun menurut Ferdinand (2006), Ada empat indikator yang mencirikan 

minat beli, yaitu: minat untuk membeli produk, minat untuk merekomendasikan 

produk kepada konsumen lain, minat untuk menjadikan produk sebagai pilihan 

utama, dan minat untuk mencari informasi lebih lanjut tentang produk tersebut. 

Jika dilihat dari padangan islam minat beli sangat erat dengan perilaku 

konsumen dan sikap konsumsi yang mencakup tindakan yang dilakukan oleh 

konsumen sebelum memutuskan membeli suatu produk atau merek, proses 

pembelian diatur dalam Al-Quran Surat An-Nisa Ayat 29 Allah Berfirman: 

  مِنْكُمْ وَلَا تقَْتلُوُا أنَْفسَُكُمْ إِنَّ يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لَا تأَكُْلوُا أمَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ إلِاَّ أنَْ تكَُونَ تِجَارَةً عَنْ ترََاضٍ 

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيم    اللََّّ
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas 

dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.  

Dari Ayat tersebut menegaskan pentingnya bagi umat muslim untuk tidak 

memperoleh harta secara tidak sah, sehingga kita diharuskan untuk mendapatkan 

harta dengan cara yang benar dan sesuai. Menurut pandangan Arkan dalam 

(Asnawi & Fanani 2017), bisnis dalam Islam memiliki tantangan tersendiri, 

dimana niat dalam berbisnis haruslah baik dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Beberapa tujuan pemasaran dalam Islam antara lain adalah merumuskan teori 

pemasaran yang sesuai dengan prinsip Islam dan menerapkannya dalam praktik 

pemasaran syariah untuk mencapai keadilan sosial. Dengan demikian, prinsip dan 

nilai Islam dapat dijadikan pedoman dalam strategi pemasaran untuk mengatasi 

kegagalan atau ketidakadilan dalam transaksi jual beli. 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dubuat untuk memberikan gambaran penelitian yang 

akan dilakukan yaitu mengenai pengaruh kemasan, dan kualitas produk terhadap 

minat beli Cokelat SilverQueen. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka 

dapat digambarkan kerangka konseptual pada penelitian ini sebagaimana pada 

gambar berikut. 

Minat beli tidak mungkin terjadi jika tidak ada faktor yang perlu 

dipertimbangkan. Penelitian ini mengeksplorasi dua faktor utama yang diyakini 

memengaruhi Minat Beli Konsumen. Faktor-faktor yang dianalisis adalah 
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Kemasan Produk (X1) dan Kualitas Produk (X2). Studi ini mengkaji bagaimana 

kedua faktor ini mempengaruhi keputusan akhir. 

Tabel 2.3 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber :Data diolah oleh peneliti . 2024 

H1: Kualitas Produk berpengaruh secara langsung terhadap keputusan pembelian 

pada konsumen SilverQueen 

H2: Kemasan Produk berpengaruh secara langsung terhadap keputusan pembelian 

pada konsumen SilverQueen  

H3: Kualitas Produk berpengaruh secara langsung terhadap minat beli pada 

konsumen SilverQueen  

H4: Kemasan Produk berpengaruh secara langsung terhadap minat beli pada 

konsumen SilverQueen 

H7 

Kualitas 

Produk 

(X1) 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Minat Beli 

(Z) 

Kemasan 

Produk 

(X2) 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

H6  
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H5: Minat beli berpengaruh secara langsung terhadap keputusan pembelian pada 

konsumen SilverQueen 

H6: Kualitas Produk berpengaruh secara tidak langsung terhadap keputusan 

pembelian yang dimediasi oleh minat beli pada konsumen SilverQueen  

H7: Kemasan Produk berpengaruh secara tidak langsung terhadap keputusan 

pembelian yang dimediasi oleh minat beli pada konsumen SilverQueen 

2.4 Hipotesis  

Menurut Yusuf (2017), hipotesis adalah sebuah asumsi atau tesis sementara 

yang perlu dibuktikan melalui penelitian ilmiah untuk menentukan kebenarannya. 

Hipotesis juga dapat dianggap sebagai kesimpulan sementara, yaitu sebuah 

konsep yang belum terbukti dan masih memerlukan pengujian lebih lanjut. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis dalam penelitian dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

2.4.1 Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Dalam penelitian Handayani & Purnama (2023). Melakukan penelitian 

tentang Kualitas terhadap keputusan konsumen dalam membeli produk dan 

hasilnya memaparkan kesimpulan bahwa kualitas Produk mempengaruhi 

keputusan konsumen dalam pembelian suatu produk. Begitu pula penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Rahmawati & Prawoto (2023). Kualitas Produk 

memiliki pengaruh secara positif terhadap Keputusan Pembelian tetapi terdapat 

perbedaan dengan penelitian yang di lakukan Oleh Maiza, et al., (2022), 
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Menyatakan bahwa Kualitas Produk bepengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian Konsumen. 

H1: Kualitas Produk berpengaruh secara langsung terhadap keputusan pembelian 

pada konsumen SilverQueen  

2.4.2 Pengaruh Kemasan Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Menurut Zhou, et al., (2023),  mengungkapkan bahwa kemasan produk 

adalah mempunyai beberapa faktor yang mempengaruhi dalam keputusan 

pembelian. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Uddin, et al., (2022), Yang 

menunjukkan bahwa kemasan produk mempunyai pengaruh Positif terhadap 

keputusan Pembelian. Akan tetapi terdapat penelitian dilakukan oleh Melia & AC, 

(2023),  bahwa kemasan produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

H2: Kemasan Produk berpengaruh secara langsung terhadap Keputusan 

Pembelian pada konsumen SilverQueen 

2.4.3 Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli 

Menurut Ahmad, et al., (2022),  jika kualitas suatu produk baik, maka dapat 

menimbulkan rasa minat beli dari konsumen, begitu juga sebaliknya, jika kualitas 

produk tidak baik, maka tidak dapat menciptakan rasa minat beli dari konsumen. 

Konsumen biasanya mengevaluasi kualitas dengan membandingkan tingkat 

kualitas yang dirasakan dan yang diperkirakan (Suttikun & Meeprom, 2021), 

Menurut penelitian Haitao (2022) kualitias produk mempunyai pengaruh terhadap 

minat beli konsumen Pendapat ini juga disepakati dalam penelitian oleh Andrian 
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et al., (2024). Bahwa Kualitas produk memiliki nilai pengaruh postif dan 

signifikat terhadap minat beli konsumen. Sedangkan dalam penelitian lain oleh 

Kasman, et al., (2023), bahwa kualitas produk memiliki nilai pengaruh yang 

negatif terhadap minat beli. 

H3: Kualitas Produk berpengaruh secara langsung terhadap Minat Beli pada 

konsumen SilverQueen 

2.4.4 Pengaruh Kemasan Produk terhadap Minat Beli 

Menurut penelitian Mateen Khan, et al., (2018), menjelaskan bahwa kemasan 

produk memiliki pengaruh terhadap minat beli dan dari hasil penelitian tersebut 

mendukung pandangan bahwa kemasan tidak terbatas untuk membungkus suatu 

produk. Sebaliknya, seluruh elemen kemasan memainkan peranan penting untuk 

meningkatkan minat pembelian konsumen. Menurut Rajendran & Jayakrishnan, 

(2019), Kemasan memainkan peran penting penahanan dan perlindungan produk, 

menarik pembeli, komunikasi kepada pembeli, menciptakan keinginan untuk 

membeli, pengukuran kualitas dan juga membedakan merek. Berbeda dengan 

penelitian Sulasih (2017), bahwa Kemasan produk memberikan nilai yang negatif 

terhadap minat beli konsumen. 

H4: Kemasan Produk berpengaruh secara langsung terhadap Minat Beli pada 

konsumen SilverQueen  
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2.4.5 Pengaruh minat beli terhadap keputusan pembelian 

Minat beli pelanggan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada 

proses pengambilan keputusan pembelian. Hal ini diungkapkan oleh Kotler & 

Keller (2017), yang menyatakan bahwa minat beli adalah perilaku yang muncul 

sebagai respons terhadap suatu objek, mencerminkan keinginan konsumen untuk 

melakukan pembelian. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kurnianto, et al., (2019), terdapat 

pengaruh yang signifikan dan positif antara minat beli dan keputusan pembelian. 

Namun, penelitian oleh Rosdiana, et al., (2018), menyimpulkan bahwa minat beli 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian, disebabkan oleh 

kurangnya pemanfaatan fitur yang ada, sehingga mengurangi minat beli 

konsumen untuk melakukan pembelian. 

H5: Minat beli berpengaruh secara langsung terhadap keputusan pembelian pada 

konsumen SilverQueen. 

2.4.6 Pengaruh Kualitas Produk terhadap keputusan pembelian melalui 

minat beli  

Penelitian yang dilakukan oleh Puspita & Budiatmo (2020), menunjukkan 

bahwa hubungan antara kualitas produk dan keputusan pembelian tetap 

signifikan, baik melalui minat beli maupun tidak. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan Syaharni & Kesumahati (2023), yang menyimpulkan bahwa citra 

merek, kualitas produk, dan promosi memiliki pengaruh signifikan dan positif 

terhadap keputusan pembelian, dengan intervensi niat beli. Mereka juga 
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menemukan bahwa pengaruh langsung kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian lebih besar dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung melalui 

minat beli. Namun, ada penelitian yang berbeda yang menyatakan bahwa kualitas 

produk tidak berpengaruh pada keputusan pembelian melalui minat beli    

(Lisdiani & Annisa, 2022). 

H6: Kualitas Produk berpengaruh secara tidak langsung terhadap keputusan 

pembelian yang dimediasi oleh minat beli pada konsumen SilverQueen  

2.4.7 Pengaruh Kemasan Produk terhadap keputusan pembelian melalui 

minat beli  

Menurut Salimun & Sugiyanto (2019), minat beli yaitu suatu perbuatan dan 

sikap yang dilakukan kosumen untuk proses pengambilan keputusan dan rencana 

pembelian pada suatu merek. Menurut willy & siti Nurjanah (2019), dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa kemasan produk berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian melalui minat beli.  

Akan tetapi terdapat penelitian dilakukan oleh Melia & AC (2023), bahwa 

kemasan produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal tersebut 

diperkuat oleh penelitian Sulasih (2017), menyatakan  bahwa Kemasan produk 

memberikan nilai yang negatif terhadap minat beli konsumen.  

H7: Kemasan Produk berpengaruh secara tidak langsung terhadap keputusan 

pembelian yang dimediasi oleh minat beli pada konsumen SilverQueen
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Pemilihan jenis 

penelitian ini didasarkan pada tujuan untuk mengungkapkan dampak yang terjadi. 

Dalam rancangan penelitian ini, variabel-variabel yang digunakan telah 

ditentukan berdasarkan hipotesis. Terdapat empat variabel yang menjadi fokus, 

yaitu kualitas produk, kemasan  produk, keputusan pembelian, dan minat beli. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Pemilihan Lokasi penelitian ini adalah di Kota Malang. Lokasi tersebut 

disesuaikan dengan tujuan dari penelitian ialah untuk mengetahui pengaruh 

kemasan (packaging), dan kualitas produk Produk Cokelat SilverQueen. Sehingga 

peneliti menggunakan data primer yaitu dari hasil wawancara dan kuesioner yang 

diperoleh dari konsumen yang pernah menkonsumsi dan  membeli produk Cokelat 

SilverQueen. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi merujuk pada seluruh kelompok  individu, objek, atau peristiwa 

yang memiliki karakteristik atau sifat tertentu dan menjadi objek penelitian atau 

analisis statistik. Populasi ini dapat bervariasi sesuai dengan konteks dan tujuan 
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penelitian (Sugiyono, 2018). Populasi pada penelitian ini adalah Generasi Z dari 

5 Kecamatan di Kota Malang yaitu Blimbing, Kedungkandang, Klojen, 

Lowokwaru dan Sukun  yang mengkonsumsi atau pernah mengkonsumsi produk 

SilverQueen. 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2018), sampel merupakan bagian dari keseluruhan 

populasi. Untuk melakukan survey, jumlah sampel yang diperlukan harus 

memenuhi kriteria tertentu, yaitu lebih dari 30 responden namun kurang dari 500 

responden sudah cukup untuk penelitian secara umum. Dalam penelitian ini, 

teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah accidental sampling karena 

jumlah populasi tidak diketahui secara pasti. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan metode yang dijelaskan oleh Malhotra & Peterson (2006), bahwa 

jumlah sampel yang diambil harus setidaknya empat atau lima kali lipat dari 

jumlah item pernyataan. Dalam penelitian ini, terdapat 27 item pernyataan 

sehingga jumlah sampel yang diambil adalah 135 (27 pernyataan dikalikan 5). 

3.4 Teknik Pengambilan Sampling 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah melalui purposive 

sampling. Menurut Sugiyono (2018), purposive sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang mempertimbangkan faktor-faktor tertentu seperti 

kepentingan peneliti dan tujuan penelitian. 

Kriteria yang dipertimbangkan dalam penentuan sampel meliputi: 
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a. Responden yang pernah melakukan pembelian atau mengonsumsi produk 

SilverQueen 

b. Tinggal di Kota Malang 

c. Usia responden antara 17 hingga 27 tahun 

Menurut Malhotra & Peterson (2006), survei dilakukan dengan menyusun 

kuesioner terstruktur yang diberikan kepada responden untuk mendapatkan 

informasi yang diperlukan. Pengumpulan data dari kuesioner dilakukan dengan 

menyusun pertanyaan yang sesuai dengan variabel penelitian dan meminta 

responden untuk memilih salah satu dari beberapa alternatif jawaban yang 

disediakan. Skala Likert (1-5) digunakan untuk mengukur indikator pada variabel 

dengan lima tingkat preferensi jawaban (skor 1-5). 

Tabel 3. 1 

Skor Penilaian Menggunakan Skala Likert 

Jenis Jawaban Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

    Sumber : Purwanza, 2022. 

Setelah memperoleh nilai maka perlu dilakukan pencarian rata-rata pada 

setiap responden sehingga dapat dijelaskan hasil distribusi jawaban responden 
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3.5 Data dan jenis Data 

Data penelitian yang diambil berkaitan dengan variabel kemasan 

(packaging), kualitas produk, minat beli, dan keputusan pembelian. Jenis data 

dalam penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang bersumber dari 

responden yang berhubungan langsung dengan masalah penelitian yang di teliti. 

Sumber data primer dalam penelitian diperoleh dengan penyebaran kuesioner dan 

melakukan wawancara. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisoner melalui 

Google Form. Kuisoner merupakan teknik dalam pengumpulan datanya 

menggunakan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan yang tertulis 

untuk dijawab oleh para responden. Tujuan dari metode kuisoner digunakan 

adalah untuk mengetahui dari pendapat para responden. Menurut Sugiyono 

(2018), responden hanya menjawab pertanyaan dari peneliti yang dengan cara 

memberi tanda tertentu pada kolom jawaban yang telah disediakan.  

3.6.1 Kuisioner 

Menurut Sugiyono (2018), peneliti dapat menghasilkan pertanyaan penelitian 

yang ingin peneliti kumpulkan dengan memberikan responden serangkaian 

pertanyaan tertulis untuk dijawab. Pernyataan indikator penelitian menjadi dasar 

pembuatan kuesioner penelitian. Google Form digunakan oleh peneliti, dan 

kemudian dibagikan secara online. 
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3.7 Definisi Operasional Variabel 

Penulis membagi variabel penelitian menjadi definisi operasional, sehingga 

lebih mudah dan jelas untuk memahaminya. Hasilnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Dimensi  Definisi Operasional Indikator 

1 Kualitas 

Produk 

 

“Tjiptono, 

2012.” 

 

1.Kinerja 

(Performance) 

Kinerja merupakan 

kemampuan Produk 

SilverQueen 

menjalankan 

karakteristik operasi 

dasar untuk 

memuaskan konsumen 

1. Cita rasa produk 

terjaga dengan baik 

2. Produk 

memuaskan 

 

2. Daya Tahan 

(Durability) 

Daya tahan merupakan 

lama atau masa 

Kadaluarsa 

SilverQueen 

4. Kualitas Produk 

terjaga dan tidak 

mudah rusak 

 

3. Kesesuaian 

dengan 

Spesifikasi 

(Conformance to 

spesifications), 

Kesesuaian dengan 

spesifikasi merupakan 

karakteristik operasi 

nformance dasar dari 

Cokelat SilverQueen 

5.Komposisi produk 

yang ditawarkan 

sesuai harapan 

konsumen  

4.Fitur 

(Features) 

karakter tambahan 

yang tujuanya untuk 

melengkapi manfaat 

dasar pada sebuah 

produk, yang hal ini 

meliputi dengan 

pilihan-pilihan sebuah 

produk dan 

pengembangnya. 

6. Memiliki desain 

yang menarik pada 

produk. 

5.Reliabilitas 

(Reliability) 

Reliabilitas merupakan 

kemungkinan terjadi 

kerusakan sangat kecil 

pada produk Cokelat 

SiverQueen dalam 

periode waktu tertentu. 

7. Menggunakan 

bahan bahan pilihan 

dan berkualitas 

tinggi   

6.Estetika 

(Aesthetics) 

Estetika berhubungan 

dengan bagaimana 

penampilan dari 

Cokelat SilverQueen 

8. Desain Produk 

sangat menarik dan 

kekinian 

9. Terdapat Khas 

tersendiri 

7.Kesan Kualitas 

(Perceived 

Quality) 

Kesan kualitas 

merupakan hasil dari 

pengukuran yang 

dilakukan secara tidak 

langsung informasi 

10. Mempuyai cita 

rasa autentik dan 

lembut 

11. Terdapat 

perbedaan dengan 

produk sejenis 
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produk Cokelat 

SilverQueen 

8. Kemampuan 

Layanan 

(Serviceability) 

Kemampuan pelayanan 

yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah 

daya tanggap dari 

pelayanan Cokelat 

SilverQueen 

 

12. Adanya hotline 

service 

 

2 Kemasan 

Produk 

 

“Kuvykaite 

et, al,2009” 

 

1.Warna (colour) Warna yang dimaksud 

dalam penelitian ini 

adalah warna yang 

digunakan dalam 

kemasan Malang. 

1. Menggunakan 

warna-warna 

lembut,nuansa 

metalik, dan 

sentuhan klasik 

2.Bahan 

(material) 

Bahan yang dimaksud 

dalam penelitian ini 

adalah bahan yang 

digunakan kemasan 

Produk SilverQueen 

2. Menggunakan 

lapisan aluminium 

foil dan substrat 

kertas. 

 

 

3.Bentuk (form) Bentuk yang dimaksud 

dalam penelitian ini 

bentuk kemasan  

3. bentuk panjang, 

lonjong, kotak dan 

love 

4.Ukuran (size)  Ukuran dimaksud yang 

dalam penelitian ini 

adalah ukuran yang 

digunakan pada 

kemasan 

4. Ukuran kemasan 

yang sesuai dengan 

kebutuhan 

konsumen  

5.Logo (brand) 

 

Logo adalah merek 

dagang atau logo 

perusahaan yang ada 

pada Produk 

SilverQueen. 

6. Terdapat Logo 

merek khas yang 

langsung dapat 

dikenali dan 

diidentifikasi oleh 

konsumen. 

 

6.Topografi 

(text) 

Topografi adalah teks 

pada kemasan Lapis 

Malang. 

7.Terdapat 

informasi 

8. Font yang 

digunakan pada 

kemasan 

produk/merek ini 

menarik 

 

3 Minat beli 

 

“Suwandari, 

2008” 

1. Attention Memiliki 

kecenderungan mencari 

informasi produk yang 

bertujuan untuk 

mengetahui informasi 

produk secara spesifk 

1.Mencari informasi 

seputar produk yang 

diminati untuk 

mendukung sifat 

positif dari produk 

tersebut. 

 

  2. Interest Memiliki keinginan 

dan kepercayaan 

terhadap produk 

2. Memiliki pilihan 

terhadap produk 

yang ditawarkan. 

3. Menjadikan 

produk yang telah 
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dikonsumsi sebagai 

pilihan utama. 

 

3. Desire Memiliki keyakinan 

terhadap kualitas 

produk 

4. Kecenderungan 

untuk merefrensikan 

sebuah produk 

kepada orang lain. 

 

4. Action Merekomendasikan 

dan membandingkan 

produk lain kepada 

orang lain dan 

Memiliki keyakinan 

untuk 

merekomendasikan 

kepada orang lain 

5. Keinginan untuk 

membeli sebuah 

produk yang 

didasarkan atas 

kepercayaan 

konsumen. 

6. Yakin bahwa 

produk yang 

ditawarkan dengan 

kualitas terbaik. 

4. Keputusan 

Pembelian 

 

“Hahn, 

2012” 

Rutinitas  Pada penelitian ini yang 

dimaksud rutinitas 

adalah konsumen 

cenderung membeli 

Produk Cokelat 

SilverQueen ketika 

ingin membeli produk 

cokelat 

1.Selalu menjadikan 

pilihan utama  

produk SilverQueen 

ketika ingin 

membeli produk 

cokelat  

Kualitas  Pada penelitian ini yang 

dimaksud kualitas 

adalah Kualitas (baik 

atau buruk) Cita rasa 

Produk yang akan 

mempengaruhi persepsi 

konsumen mengenai 

manfaat atau nilai yang 

telah didapatkan dari 

Produk  yang sudah 

dibeli. 

2.Konsumen merasa 

puas dengan kualitas 

rasa dan nilai yang 

diberikan Produk 

SilverQueen 

Komitment  Pada penelitian ini yang 

dimaksud komitmen 

adalah konsumen 

merasa puas dengan 

Kualitas dan nilai dari 

produk dan merasa 

tidak perlu mencari 

produk lain yang 

sejenis. 

3.Intensitas 

pemebelian tinggi 

    Sumber: Data diolah peneliti, 2024 
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3.7.1 Variabel Bebas (Independent Varieble) 

Variabel independen adalah variabel bebas yang mempengaruhi variabel lain. 

Terdapat dua variabel independen dalam penelitian ini yaitu kemasan (X1), dan 

kualitas produk (X2). 

3.7.2 Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat atau dependen, yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

lain. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Keputusan 

Pembelian (Y). 

3.7.3 Variabel mediasi atau intervening  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh indra & Cahyaningrum (2019), 

variabel intervening atau variabel mediasi memiliki peran penting dalam 

memengaruhi hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat secara teoritis. 

Dalam konteks ini, variabel mediasi yang dipertimbangkan adalah Minat Beli (Z). 

Solimun, et al., (2017), juga menyatakan bahwa variabel mediasi berperan sebagai 

perantara yang menghubungkan variabel independen dan variabel dependen. 

Dengan demikian, variabel mediasi dapat dianggap sebagai penghubung atau 

jembatan antara variabel independen dan variabel dependen. 

3.8 Analisis Data  

Pengolahan data melibatkan pengelompokkan data berdasarkan variabel dan 

karakteristik responden, pembuatan tabel berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, penyajian data untuk setiap variabel yang diteliti, dan melakukan 
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perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2018). Dalam 

penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan 

alat ukur analisis data SEM-PLS untuk pengujian menggunakan aplikasi 

SmartPLS versi 4. 

Proses analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan uji validitas dan 

reliabilitas kuesioner (Outer Model) dan uji hipotesis pada model struktural (Inner 

Model). 

1. Outer Model 

Outer model digunakan untuk melakukan penilaian validitas dan reliabilitas 

model. Uji validitas mengukur keyakinan bahwa instrumen penelitian dapat 

mengukur suatu objek, sedangkan uji reliabilitas, mengukur konsistensi alat ukur 

dalam mengukur suatu konsep dan kosistensi responden dalam menanggapi 

instrumen penelitian Abdillah & Hartono (2015), Validitas diukur dengan 

validitas konvergen dan validitas diskriminan. Validitas konvergen dilihat dari 

nilai koefisien korelasinya dimana skor indikator reflektif merupakan skor 

variabel laten (nilai indikator masing-masing variabel bebas dan variabel terikat). 

Penjelasan terperinci dari komponen model pengukuran yakni sebagai 

berikut: 

a. Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Convergent validity antara konstruk dan variabel laten dapat ditentukan 

dengan menggunakan validitas konvergen. Pengujian validitas konvergen 
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dimungkinkan oleh pemuatan faktor untuk setiap indikator konstruk. Jika nilai 

faktor pemuatan optimal lebih dari 0,7, maka indikasi tersebut valid untuk menilai 

benda yang dibangun. Studi empiris terus menerima faktor pengisian lebih besar 

dari 0,5. Angka ini mewakili pecahan dari seluruh kemungkinan konstruksi yang 

memperhitungkan varians indikator yang diamati (Abdillah & Hartono, 2015). 

b. Validitas Diskriminan (Dicriminant Validity) 

Indikator dan pengertiannya menunjukkan validitas diskriminan ketika terjadi 

cross-loading. Jika suatu konstruk memiliki korelasi yang lebih besar dengan 

indikator bloknya sendiri dibandingkan dengan indikator di blok lain, maka 

konstruk tersebut akan mampu meramalkan indikator di blok tersebut dengan 

lebih akurat. Untuk mengevaluasi validital diskriminan digunakan indikator 

reflektif. Nilai cross-loading semua variabel harus lebih besar atau sama dengan 

0,7 (Ghozali & Latan, 2015). 

c. Composite Reliability 

Reliabilitas untuk menunjukkan konsistensi, akurasi, dan ketepatan instrumen 

dalam melakukan pengukuran konstruk (Ghozali & Latan, 2015). Uji ini 

dilakukan dengan dua cara, yaitu cronbach’s alpha dan composite reliability. 

Cronbach’s alpha mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk, 

sedangkan Composite reliability mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu 

konstruk. Rule of thumb lebih baik menggunakan cronbach’s alpha > 0,6 atau 

composite reliability > 0,7 (Abdillah & Hartono, 2015). 
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2. Inner Model 

Inner model memberikan gambaran hubungan antar variabel laten 

berdasarkan teori substantif. Berikut adalah komponen pengevaluasian model 

struktural dalam PLS. 

a. R-Square (R2) 

Nilai R-Square adalah 0, 75 untuk model kuat, 0,50 untuk model moderat, dan 

0,25 untuk model lemah. Perubahan nilai R-Square dapat digunakan untuk 

menentukan apakah variabel laten eksogen memiliki pengaruh substantif pada 

variabel laten endogen atau tidak (Ghozali & Latan, 2015). 

b. Uji Hipotesis 

Karena fokusnya pada evaluasi hipotesis, PLS paling sering digunakan dalam 

metode penelitian penjelasan. Hipotesis dapat diuji menggunakan nilai 

probabilitas dan t-statistik. Pengujian ini menggunakan Bootstrapping yang 

terdapat pada nilai path coefficients. Nilai ini ditunjukkan oleh T-Statistics > 1,96 

untuk hipotesis two-tailed dan 1,64 untuk hipotesis one-tailed sebagai pengukuran 

hipotesis pada tingkat keyakinan a sebesar 5% dari power 80% dan nilai p-values 

< 0,05, agar dapat dikatakan signifikan (Abdillah & Hartono, 2015). Selain itu, 

terdapat koefisien jalur (T-Value) yang berperan untuk mempengaruhi secara 

positif ataupun negatif. 

1) Uji Mediasi 
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Dalam pengembangan model, seringkali diperlukan penjelasan 

mengenai hubungan antara konstruk eksogen dan endogen melalui 

penggunaan variabel penghubung atau mediasi. Dalam konteks SmartPLS, 

variabel penghubung juga dikenal sebagai variabel intervening 

(Maulidiyah, 2021). Menurut penelitian oleh Hamid & Anwar, (2019), 

variabel intervening berperan sebagai variabel mediating yang memediasi 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Jika nilai 

statistik t melebihi nilai t tabel, dapat disimpulkan bahwa terdapat efek 

mediasi yang signifikan. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Gambar 4.1 SilverQueen 

 
Sumber : Google, 2023 

4.1.1 Cokelat SilverQueen 

SilverQueen, adalah merek cokelat yang sangat dikenal di Indonesia, pertama 

kali diperkenalkan oleh PT Petra Food pada tahun 1950. Didirikan di Garut, Jawa 

Barat, SilverQueen telah mengalami perjalanan panjang dalam industri cokelat 

dan berhasil mempertahankan posisinya sebagai salah satu merek cokelat favorit 

di Indonesia. Dengan lebih dari tujuh dekade sejarah, SilverQueen telah 

berkembang dari sebuah produk lokal menjadi merek yang memiliki daya tarik 

nasional yang kuat. Pada 25 Juli 2023, SilverQueen meluncurkan kemasan baru 

bertema budaya Indonesia hasil kolaborasi dengan Kemenparekraf. Kemasan baru 

ini juga dilengkapi dengan tampilan AR (Augmented Reality) 
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SilverQueen menargetkan berbagai segmen pasar, mulai dari anak-anak 

hingga dewasa. Merek ini sangat populer di kalangan remaja dan dewasa muda 

yang sering mencari camilan manis. SilverQueen juga sering dijadikan hadiah 

atau oleh-oleh, terutama saat liburan atau perayaan khusus. Seiring berjalannya 

waktu, SilverQueen terus berinovasi dan mengembangkan produknya untuk 

memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen yang berubah. Selain menambah 

varian rasa baru, SilverQueen juga memperhatikan tren kesehatan dengan 

mengembangkan produk-produk yang lebih sehat, seperti cokelat dengan 

kandungan gula yang lebih rendah dan varian dark chocolate yang lebih tinggi 

kandungan kakao.  

Gambar 4.2 SilverQueen 

  
Sumber : Google, 2024 

 

SilverQueen menawarkan berbagai varian produk yang memenuhi selera 

beragam konsumennya. Berikut adalah beberapa varian utama: 

a. SilverQueen Chunky Bar Ini adalah varian klasik dari SilverQueen yang terdiri 

dari potongan besar cokelat yang dipadukan dengan kacang mede. Chunky Bar 

dikenal dengan teksturnya yang padat dan rasa yang kaya. Varian Rasa: Classic 

Milk Chocolate, Dark Chocolate, dan kombinasi rasa lainnya. 
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b. SilverQueen Bites Potongan kecil cokelat Varian Rasa: Milk Chocolate, Dark 

Chocolate, Almond, dan lainnya. 

c. SilverQueen Almond Varian ini mengkombinasikan cokelat dengan almond yang 

renyah, menciptakan rasa yang kaya dan tekstur yang kontras. Varian Rasa: Milk 

Chocolate dan Dark Chocolate. 

d. SilverQueen Green Tea Varian yang lebih unik dengan kombinasi rasa cokelat 

dan the hijau. SilverQueen Green Tea menawarkan rasa matcha yang lembut dan 

manis. Varian Rasa: Green Tea Matcha. SilverQueen Fruit and Nut. Deskripsi: 

Kombinasi cokelat dengan buah kering dan kacang yang menambah kompleksitas 

rasa dan tekstur. Varian Rasa: Milk Chocolate with Raisins and Cashews. 

4.2 Uji Analisis Deskriftif 

4.2.1 Deskripsi Responden 

Analisis deskriptif data responden bertujuan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai karakteristik demografis dari responden yang terlibat dalam 

penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 135 responden yang mana sudah 

mencukupi kriteria yang telah di tentukan sebagai berikut: 1) Mengetahui Produk 

cokelat SilverQueen. 2) Pernah menkonsumsi produk SilverQueen .3) Berdomisili 

di Kota Malang. 4) Responden berusia antar 17 – 27 tahun diketahui bahwa 135  

responden yang telah mengisi kuesioner penelitian ini telah sesuai dengan kriteria 

yang ditentukan. 
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4.2.2 Karakteristik konsumen berdasarkan Jenis kelamin 

Gambar 4.3 Gender Respponden 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Dalam penelitian ini, responden terdiri dari 135 orang yang telah memberikan 

informasi mengenai jenis kelamin mereka. Dari keseluruhan responden, sebanyak 

79 orang atau sekitar 58,5% adalah perempuan, sedangkan 56 orang atau sekitar 

41,5% adalah laki-laki. Data ini memberikan wawasan awal mengenai proporsi 

gender dari responden yang berpartisipasi dalam studi mengenai pengaruh 

kualitas produk dan kemasan produk terhadap keputusan pembelian dengan minat 

beli sebagai variabel mediasi, yang difokuskan pada produk SilverQueen di 

kalangan Gen Z di Kota Malang. Informasi demografis ini penting sebagai 

landasan dalam memahami konteks sosial dan ekonomi dari responden yang 

mungkin mempengaruhi persepsi mereka terhadap variabel yang sedang diteliti. 
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4.2.3 karakteristik konsumen berdasarkan umur 

Gambar 4.4 Umur Responden 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

 

Berdasarkan data yang dikumpulkan, usia responden bervariasi, dengan 

kategori usia 17-19 tahun sebanyak 3 responden, usia 20-22 tahun sebanyak 96 

responden, usia 22-25 tahun sebanyak 35 responden, dan usia 26-27 tahun 

sebanyak 1 responden. Penyebaran usia ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berada pada rentang usia 20-22 tahun, yang mencerminkan segmen 

pasar utama dalam penelitian ini. Informasi demografis ini memberikan gambaran 

awal yang esensial tentang latar belakang responden dan berfungsi sebagai fondasi 

untuk analisis lebih lanjut mengenai variabel-variabel yang diteliti. 
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4.2.4 karakteristik responden berdasarkan domisili 

Gambar 4.5 Domisili Responden 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

 

Data responden diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada 135 

individu yang berdomisili di lima kecamatan di Kota Malang, yaitu Kecamatan 

Kedungkandang, Lowokwaru, Blimbing, Sukun, dan Klojen. Dari populasi 

tersebut, responden terbanyak berasal dari Kecamatan Lowokwaru sebanyak 87 

orang, diikuti oleh Kecamatan Sukun dengan 20 responden, Kecamatan Blimbing 

dengan 12 responden, Kecamatan Kedungkandang dengan 9 responden, dan 

paling sedikit dari Kecamatan Klojen dengan 7 responden. Penyebaran responden 

ini mencerminkan sampel yang beragam dari berbagai wilayah di Kota Malang, 

sehingga diharapkan dapat memberikan representasi yang cukup dalam 

menggambarkan preferensi dan perilaku pembelian Gen Z terhadap produk 

SilverQueen.  
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4.3 Deskripsi variabel penelitian  

4.3.1 Variabel Kualitas Produk  

Tabel 4.1  

Variabel Kualitas Produk 
Nilai Dari Skor Hasil Responden 

Item STS % TS % N % S % SS % Rata 

rata 

Skor 

X1.1.1 2 1,5 1 0,7 7 5,1 63 46,3 62 45,6 4,35 

X1.1.2 2 1,5 1 0,7 10 7,4 62 45,6 60 44,1 4,31 

X1.2.1 3 2,2 6 4,4 20 14,7 57 41,9 49 36,0 4,06 

X1.3.1 2 1,5 6 4,4 25 18,4 61 44,9 41 30,1 3,99 

X1.4.1 2 1,5 2 1,5 24 17,6 52 38,2 55 40,4 4,16 

X1.5.1 2 1,5 2 1,5 16 11,8 60 44,1 55 40,4 4,21 

X1.6.1 2 1,5 3 2,2 17 12,5 61 44,9 52 38,2 4,17 

X1.6.2 2 1,5 6 4,4 26 19,1 50 36,8 51 37,5 4,05 

X1.7.1 2 1,5 3 2,2 19 14,0 61 44,9 50 36,8 4,14 

X1.7.2 2 1,5 2 1,5 15 11.0 56 41,2 60 44,1 4,26 

X1.8.1 3 2,2 2 1,5 32 23,5 48 35,3 50 36,8 4,04 

          Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dari semua item pertanyaan tersebut skor tertinggi ada 

pada item pertanyaan X1.1.1 dengan pertanyaan “Menurut saya Cita rasa Produk 

SilverQueen terjaga dengan baik“ dengan rata rata skor 4,35 adapun item 

pertanyaan dengan skor terendahnya ada pada X1.3.1 dengan pertanyaan 

“Menurut saya Komposisi Produk SilverQueen sesuai harapan konsumen” dengan 

nilai rata rata 3,99. 

4.3.2 Variabel Kemasan Produk  

Tabel 4.2  

Variabel Kemasan Produk 
Nilai Dari Skor Hasil Responden 

Item STS % TS % N % S % SS % Rata 

rata 

Skor 

X2.1.1 3 2,2 8 5,9 17 12,5 68 50,0 39 28,7 3,89 

X2.2.1 2 1,5 3 2,2 7 5,1 51 37,5 72 52,9 4,39 

X2.3.1 2 1,5 3 2,2 14 10,3 50 36,8 66 48,5 4,30 

X2.4.1 2 1,5 1 0,7 11 8,1 45 33,1 76 55,9 4,42 
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X2.5.1 2 1,5 1 0,7 8 5,9 43 31,6 81 59,6 4,48 

X2.6.1 3 2,2 2 1,5 11 8,1 48 35,3 71 52,2 4,35 

X2.6.2 4 2,9 2 1,5 18 13,2 60 44,1 51 37,5 4,31 

 Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

 

Sebagaimana yang yang terlihat dari tabel 4.2 dari variabel Kemasan Produk 

dari semua item pertanyaan tersebut nilai rata rata tertinggi ada pada X2.5.1 

dengan isi pertanyaan “Kemasan Memiliki Logo merek khas yang langsung dapat 

dikenali dan diidentifikasi oleh konsumen” dan skor terendah ada pada item 

X2.1.1 dengan rata rata skor 3,89. 

4.3.3 Variabel Keputusan Pembelian 

Tabel 4.3  

Variabel Keputusan Pembelian 
Nilai Dari Skor Hasil Responden 

Item STS % TS % N % S % SS % Rata 

rata 

Skor 

Y.1.1 12 8,8 22 16,2 40 29,4 40 29,4 21 15,4 3,27 

Y.2.1 5 3,7 8 5,9 24 17,6 67 49,3 31 22,8 3,82 

Y.3.1 9 6,6 13 9,6 34 25,0 43 31,6 36 26,5 3,62 

 Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

 

Pada tabel 4.3 menerangkan dari 3 item pertanyaan tersebut rata rata skor 

tertinggi ada item Y.2.1 dengan pertanyaan “Saya merasa puas dengan kualitas 

rasa dan nilai yang diberikan Produk SilverQueen” dengan rata rata skor 3,82 dan 

3,27  untuk skor terendah dari item pertanyaan Y.1.1. 

4.3.4 Variabel Minal Beli 

Tabel 4.4  

Variabel  Minat Beli 
Nilai Dari Skor Hasil Responden 

Item STS % TS % N % S % SS % Rata 

rata 

Skor 
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Z.1.1 5 3,7 13 9,6 32 23,5 53 39,0 32 23,5 3,70 

Z.2.1 4 2,9 5 3,7 31 22,8 56 41,2 39 28,7 3,90 

Z.2.2 3 2,2 3 2,2 25 18,4 59 43,4 45 33,1 4,04 

Z.3.1 7 5,1 11 8,1 28 20,6 50 36,8 39 28,7 3,76 

Z.4.1 2 1,5 2 1,5 14 10,3 69 50,7 48 35,3 4,18 

Z.4.2 9 6,6 8 5,9 37 27,2 45 33,1 36 26,5 3,67 

 Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

 

Menurut data yang disajiikan dari tabel 4.4 pada variabel minat beli item Z.4.1 

dengan rata rata skor 4,18 adalah yang tertinggi dan item Z.4.2 yang terendah 

dengan pertanyaan Z.4.1”Saya berkeinginan untuk membeli Produk SilverQueen 

yang didasarkan atas kepercayaan konsumen” dan pertanyaan “Saya Yakin bahwa 

Produk SilverQueen adalah Produk  kualitas terbaik” pada item Z.4.2 

4.4 Hasil Data PLS 

Dalam studi ini, informasi dianalisis dengan bantuan software PLS (Partial 

Least Squares) yaitu aplikasi SmartPLS v4.0. Tanggapan yang diberikan oleh 

peserta penelitian dikumpulkan dan disusun dalam bentuk tabel data. Proses 

pengolahan data dilakukan untuk mengidentifikasi struktur model dan hubungan 

antar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan menggunakan 

SmartPLS, analisis data memastikan keabsahan dan keandalan data yang diproses. 

4.4.1 Outer Model 

Evaluasi model dengan model reflektif dapat dilakukan dengan uji convergent 

validity, discriminant validity, dan cronbach’s alpha. Berikut hasil yang akan 

dipaparkan dari model pengukuran tersebut. 
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Gambar 4.6 Model Struktural 

 
   Gambar:Data Primer diolah, 2024 

 

4.4.1.1 Validitas Konvergen 

Validitas konvergen merupakan uji untuk menentukan adanya hubungan antar 

item reflektif dengan variabel latennya, Validitas konvergen memiliki nilai 

loading faktor dari 0,5-0,6 memiliki nilai cukup. Nilai loading faktor 

menunjukkan bobot dari setiap item sebagai pengukur variabel, item dengan 

loading faktor terbesar menunujukkan bahwa item tersebut menjadi pengukur 

variabel yang dominan. Berikut hasil uji validitas dengan nilai loading faktor 

masing-masing item pada variabel penelitian: 
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Tabel .4.5  

validitas konvergen outer loading 

Variabel 
Item 

Outer 

Loading 
Standart Keterangan 

Kualitas 

Produk 

X1.1.1  0.728 >0.5 Valid 

X1.1.2  0.749 >0.5 Valid 

X1.2.1 0.696  >0.5 Tidak Valid 

X1.3.1 0.692 >0.5 Tidak Valid 

X1.4.1 0.642 >0.5 Tidak Valid 

X1.5.1  0.763 >0.5 Valid 

X1.6.1  0.774 >0.5 Valid 

X1.6.2  0.786 >0.5 Valid 

X1.7.1  0.763 >0.5 Valid 

X1.7.2  0.786 >0.5 Valid 

X1.8.1  0.720 >0.5 Valid 

Kemasan 

Produk 

X2.1.1 0.699  >0.5 Tidak Valid 

X2.2.1 0.688  >0.5 Tidak Valid 

X2.3.1 0.694  >0.5 Tidak Valid 

X2.4.1  0.749 >0.5 Valid 

X2.5.1  0.794 >0.5 Valid 

X2.6.1  0.836 >0.5 Valid 

X2.6.2  0.805 >0.5 Valid 

Keputusan 

Pembelian 

Y.2.1  0.840 >0.5 Valid 

Y.3.1  0.869 >0.5 Valid 

Y1.1  0.798 >0.5 Valid 

Minat beli  Z.1.1  0.814 >0.5 Valid 

Z.2.1  0.815 >0.5 Valid 

Z.2.2  0.792 >0.5 Valid 

Z.3.1  0.841 >0.5 Valid 

Z.4.1  0.803 >0.5 Valid 

Z.4.2  0.820 >0.5 Valid 

      Sumber: Data diolah Peneliti, 2024 

Berdasarkan data yang tercantum pada tabel 4.10 diatas, terlihat bahwa nilai 

outer loading untuk variabel Kualitas Produk (X1), Kemasan Produk (X2), 

Keputusan Pembelian (Y), dan Minat beli (Z) sudah melebihi 0.7. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa semua indikator yang diamati dalam penelitian ini sudah 

memenuhi kriteria validitas konvergen atau sudah dinyatakan valid. Adapun pada 

item yang kurang dari 0.7 atau  tidak valid maka  akan di hapus 
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4.4.1.2 Validitas Diskriminan 

Dalam melakukan uji validitas diskriminan, penting untuk memperhatikan 

nilai cross loading konstruk saat mengukur indikator. Apabila nilai korelasi antara 

item dan konstruk lebih tinggi daripada konstruk lain dalam model, maka dapat 

disimpulkan bahwa konstruk laten tersebut memenuhi syarat validitas 

diskriminan. Informasi mengenai hasil uji validitas diskriminan dapat ditemukan 

dalam tabel 4.6. 

Tabel 4.6  

Validitas Diskriminan 
 X1 X2 Y Z 

X1.1.1  0.728 0.621 0.334 0.467 

X1.1.2  0.749 0.579 0.408 0.523 

X1.5.1  0.763 0.642 0.452 0.486 

X1.6.1  0.774 0.676 0.452 0.520 

X1.6.2  0.786 0.592 0.474 0.513 

X1.7.1  0.763 0.637 0.490 0.577 

X1.7.2  0.786 0.611 0.448 0.497 

X1.8.1  0.720 0.545 0.457 0.515 

X2.4.1  0.642 0.749 0.359 0.477 

X2.5.1  0.648 0.794 0.311 0.408 

X2.6.1  0.653 0.836 0.366 0.434 

X2.6.2  0.634 0.805 0.552 0.578 

Y.2.1  0.530 0.510 0.840 0.622 

Y.3.1  0.484 0.416 0.869 0.782 

Y1.1  0.451 0.380 0.798 0.579 

Z.1.1  0.548 0.457 0.690 0.814 

Z.2.1  0.486 0.454 0.693 0.815 

Z.2.2  0.553 0.599 0.645 0.792 

Z.3.1  0.510 0.414 0.652 0.841 

Z.4.1  0.735 0.673 0.602 0.803 

Z.4.2  0.440 0.336 0.626 0.820 

         Sumber: Data diolah Peneliti, 2024 

 

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel di atas, hasil nilai cross loading 

untuk masing-masing variabel, yaitu kualitas produk, kemasan produk, keputusan 
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pembelian, dan minat beli, menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut berada di atas 

nilai cross loading dibandingkan dengan variabel lainnya. Dengan demikian, 

instrumen penelitian ini dapat dianggap valid atau telah lulus uji discriminant 

validity berdasarkan nilai cross loading yang diperoleh. 

4.4.1.3 Average Variance Extraced (AVE) 

Selanjutnya, nilai Average Variance Extracted (AVE) digunakan untuk 

mengevaluasi validitas konvergen dari instrumen pengukuran. Untuk memastikan 

validitas konvergen menggunakan AVE, setiap nilai AVE untuk variabel harus 

lebih besar dari 0,5. Hasil pengujian validitas konvergen berdasarkan nilai AVE 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7   

Nilai Average variance extracted (AVE) 

Variabel 

Average 

variance 

extracted 

(AVE) 

Keterangan 

KUALITAS 

PRODUK 
0.576 

Valid 

KEMASAN 

PRODUK 
0.635 

Valid 

KEPUTUSAN 

PEMBELIAN 
0.700 

Valid 

MINAT BELI 0.663 Valid 

            Sumber: Data diolah Peneliti, 2024 

 

Tabel 4.7  menunjukkan bahwa nilai AVE semua variabel model lebih besar 

dari 0,5, menunjukkan bahwa kondisi validitas konvergen telah terpenuhi. 

Menunjukkan bahwa semua variabel ini telah berhasil diuji validitas 

konvergennya. 
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4.4.1.4 Uji Relibilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji keandalan dari sebuah alat ukur, 

variabel dikatakn bersifat reliabel memiliki kriteria Composite Reliability > 0,60.  

 

 

Tabel 4.8  

composite reliability 

Variabel 
Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

 

Keterangan 

Kualitas 

Produk 
0.895 0.896 0.916 

Reliabel 

Kemasan 

Produk 
0.811 0.829 0.874 

Reliabel 

Keputusan 

Pembelian 
0.787 0.805 0.875 

Reliabel 

Minat Beli 0.898 0.900 0.922 Reliabel 

    Sumber: Data diolah Peneliti, 2024 

 

Tabel 4.8 menyatakan bahwa variabel  kualitas produk, kemasan produk, 

minat beli, keputusan pembelian memiliki nilai Composite Reliability > 0,60, 

sehingga variabel tersebut dikatakan reliabel atau lulus uji Reliabilitas. 

4.4.2 Inner Model 

4.4.2.1 Nilai R-Square 

Tabel 4.9  

R- Square 

Variabel R-square 

Keputusan Pembelian  0.643 

Minat Beli 0.470 

      Sumber: Data diolah Peneliti, 2024 



72 
 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.9 tersebut, menjelaskan bahwa nilai RSquare 

pada variabel keputusan pembelian memiliki nilai sebesar 0.643 atau 64,3%. 

Dapat dikatakan bahwa besarnya kualitas produk dan kemasan produk terhadap 

keputusan pembelian sebesar 0.643. pada nilai R-Square pada variabel minat beli 

memiliki nilai sebesar 0.470 atau 47,0 %. Dapat diartikan bahwa besarnya 

pengaruh kualitas produk dan kemasan produk melalui minat beli sebesar 0.470 

4.4.2.2 Path Analysis 

Tabel 4.10  

Path Coefficient 

 
Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T 

statistics  

P 

values 

 

Keterangan 

X1->Y  0.073 0.085 0.130 0.558 0.577 Ditolak  

X2->Y 0.003 -0.002 0.116 0.030 0.976 Ditolak  

X1->Z 0.531 0.528 0.149 3.569 0.000 Diterima  

X2->Z 0.181 0.185 0.151 1.198 0.231 Ditolak 

Z->Y 0.749 0.744 0.078 9.622 0.000 Diterima  

    Sumber: Data diolah Peneliti, 2024 

 

Path coefficient adalah uji untuk mengetahui besaran nilai hubungan antar 

variabel laten secara langsung. Koefisien dapat diterima apabila T-Statistik < T-

Tabel yakni 1,96. Dari tabel 4.10 disajikan bahwa kualitas produk berpengaruh 

negatif terhadap keputusan pembelian dengan T hitung 0.558 < T tabel. Kualitas 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli dengan T hitung 

3.569 > T tabel. Kemasan produk berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap keputusan pembelian dengan T hitung 0.030 < T tabel. Kemasan produk 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat beli dengan T hitung 



73 
 

 

1.198 < T tabel. Minat beli berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian dengan T hitung 9.622 > T tabel. 

4.4.2.3 Uji Model FIT 

Tabel 4.11  

Uji Model FIT 
 Saturated model Estimated model 

SRMR  0.083 0.083 

d_ULS  1.578 1.578 

d_G  0.635 0.635 

Chi-square  482.121 482.121 

NFI  0.759 0.759 

    Sumber: Data diolah Peneliti, 2024 

 

Berdasarkan analisis model fit menggunakan parameter NFI dalam penelitian 

ini, diperoleh nilai 0,759, yang menunjukkan bahwa kualitas model tersebut cukup 

baik. Ini mengindikasikan bahwa model yang digunakan dapat menjelaskan 

sekitar 75,9% variasi data yang diamati. Selain itu, nilai NFI yang melebihi batas 

maksimal yang kuat (0,67) menunjukkan bahwa model tersebut memiliki tingkat 

kecocokan yang baik dengan data yang digunakan. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini diterima dan 

efektif dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. 

4.4.3 Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara variabel 

yang sedang diteliti. Uji-t digunakan sebagai teknik statistik untuk menguji 

hipotesis dengan membandingkan nilai t-statistik dan t-tabel. Sebuah variabel 

dianggap berpengaruh secara positif atau signifikan jika nilai t-statistiknya 

melebihi nilai t-tabel. Selain itu, apabila nilai p kurang dari 0,05, hal ini 



74 
 

 

menandakan bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan atau 

dapat diterima. Berikut adalah penjelasan mengenai pengujian hipotesis: 

Gambar 4.7  Hasil Output Boostrooping 

 

   Sumber: Data diolah Peneliti, 2024 

Tabel 4.12   

Hasil Uji Hipotesis 

 
Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T 

statistic

s  

P 

values 

 

Keterangan 

X1->Y  0.073 0.085 0.130 0.558 0.577 Ditolak  

X2->Y 0.003 -0.002 0.116 0.030 0.976 Ditolak  

X1->Z 0.531 0.528 0.149 3.569 0.000 Diterima  

X2->Z 0.181 0.185 0.151 1.198 0.231 Ditolak 

Z->Y 0.749 0.744 0.078 9.622 0.000 Diterima  

Sumber: Data diolah Peneliti, 2024 

 

Tabel di atas mengilustrasikan hubungan antara variabel Kualitas Produk, 

Kemasan Produk, minat beli, dan keputusan pembelian. Menjelaskan hubungan 

yang signifikan dan tidak signifikan serta menguraikan pengaruh setiap variabel 

terhadap keputusan pembelian: 

1. Pengaruh Kualitas Produk (X1) terhadap Keputusan Pembelian  
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Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, hubungan antara kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,073 

dengan nilai T sebesar 0,558 yang lebih kecil dari nilai T tabel sebesar 1,96. Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan. Selain itu, nilai p-value 

yang diperoleh sebesar 0,577, yang lebih besar dari 0,05, menegaskan bahwa 

hipotesis yang menyatakan "pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian" ditolak.  

2. Pengaruh Kemasan Produk (X2) terhadap Keputusan Pembelian  

Berdasarkan pengolahan data, hasil penelitian menunjukkan nilai t-statistik 

untuk hubungan antara kemasan produk dengan keputusan pembelian sebesar 0,030 

yang lebih kecil dari t-tabel sebesar 1,96, serta p-value sebesar 0,976 yang lebih 

besar dari 0,05. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa variabel kemasan produk 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

3. Pengaruh Kualitas Produk (X1) terhadap Minat Beli 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, kualitas produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat beli. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung 

sebesar 3,569 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,96, serta p-value sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan "pengaruh 

kualitas produk terhadap minat beli" diterima. 

4. Pengaruh Kemasan Produk (X2) terhadap Minat Beli 
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Dari hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh nilai t hitung sebesar 

1,198 yang lebih kecil dari t tabel sebesar 1,96, menunjukkan bahwa hubungan ini 

tidak signifikan. Hal ini juga diperkuat dengan nilai p-value sebesar 0,231 yang 

lebih besar dari batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

variabel kemasan produk tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli dari 

konsumen. 

5. Pengaruh Minat Beli (Z) terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai t hitung 

sebesar 9,622 yang lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 1,96. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan "pengaruh minat beli terhadap 

keputusan pembelian" diterima. Selain itu, nilai p-value yang didapatkan sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05 juga mengindikasikan bahwa pengaruh tersebut 

signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat beli memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. 

4.4.4 Hasil Pengujian Mediasi 

Tabel 4.13  

Hasil Uji Mediasi 

 
Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T 

statistics 

P 

values 

 

Keterangan  

X1->Z->Y 0.398 0.391 0.115 3.459 0.001 Diterima  

X2->Z->Y 0.135 0.140 0.117 1.156 0.248 Ditolak 

       Sumber: Data diolah Peneliti, 2024 
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6. Pengaruh Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis data 

menggunakan software SmartPLS, diketahui bahwa kualitas produk secara tidak 

langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian yang 

dimediasi oleh minat beli. Nilai T-statistik sebesar 3,459 yang lebih besar dari t-

tabel sebesar 1,96 serta p-value sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 

menegaskan signifikansi hubungan ini. Oleh karena itu, hipotesis (H6) yang 

diajukan dalam penelitian ini, yaitu "pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian melalui minat beli" diterima. 

7. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa kemasan 

produk tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian yang 

dimediasi oleh minat beli. Nilai T-statistik sebesar 1,156 lebih kecil dari t-tabel 

sebesar 1,96 serta p-value sebesar 0,248 yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan 

bahwa hubungan mediasi antara kemasan produk terhadap keputusan pembelian 

melalui minat beli tidak signifikan. Oleh karena itu, hipotesis (H7) yang 

menyatakan bahwa kemasan produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

melalui minat beli ditolak. 

4.4.5 Pembahasan 

Pada bagian diskusi ini, peneliti akan menguraikan temuan yang telah diuji, 

tujuan dari bagian ini adalah untuk merespons pertanyaan-pertanyaan yang telah 

disebutkan sebelumnya dan diskusi ini akan dilakukan dengan 

mempertimbangkan variabel-variabel yang telah diteliti sebagai bukti terhadap 

hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian. Dengan kata lain, bagian ini 
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membahas mengenai implikasi dari hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan 

apakah suatu hipotesis diterima atau ditolak. Secara keseluruhan, hubungan antara 

kualitas produk, desain kemasan produk, keputusan pembelian, dan minat beli 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

Hubungan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,073 dengan nilai T sebesar 0,558 yang 

lebih kecil dari nilai T tabel sebesar 1,96. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 

tersebut tidak signifikan. Selain itu, nilai p-value yang diperoleh sebesar 0,577, 

yang lebih besar dari 0,05, menegaskan bahwa hipotesis yang menyatakan 

"pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian" ditolak. Dengan 

demikian, dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa kualitas produk tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian produk SilverQueen 

pada Gen Z di Kota Malang.  

Penelitian terdahulu memberikan berbagai perspektif mengenai pengaruh 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Handayani & Purnama (2023), 

dalam penelitiannya menemukan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh 

positif terhadap keputusan pembelian konsumen. Kesimpulan ini didukung oleh 

penelitian Rahmawati & Prawoto (2023), yang juga menemukan bahwa kualitas 

produk memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Namun, ada 

juga hasil yang bertentangan seperti yang ditunjukkan oleh Maiza, et al., (2022), 
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yang menyatakan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.  

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Maiza, et al., (2022), yang 

menunjukkan bahwa kualitas produk dapat memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil ini mungkin disebabkan oleh 

variabel-variabel lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi keputusan 

pembelian, atau dapat pula menunjukkan bahwa kualitas produk belum tentu 

menjadi faktor penentu dalam semua konteks pasar. Dalam konteks penelitian ini, 

faktor-faktor seperti branding, promosi, atau rekomendasi dari lingkungan sosial 

mungkin lebih mempengaruhi keputusan pembelian Gen Z di Kota Malang.  

Selain itu, penelitian Rahmawati & Prawoto (2023), yang menunjukkan 

hubungan positif antara kualitas produk dan keputusan pembelian memberikan 

pandangan bahwa ada kondisi di mana kualitas produk bisa menjadi faktor 

signifikan. Variabilitas dalam pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian bisa menunjukkan perbedaan dalam demografi, psikografi, dan 

perilaku konsumen lintas segmen pasar. Penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam pemahaman tentang dinamika perilaku konsumen, khususnya di 

kalangan Gen Z, dan menyoroti perlunya pendekatan yang lebih mendalam dan 

kontekstual dalam mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian.  

Pada  variabel Kualitas Produk, item dengan skor tertinggi adalah "Cita rasa 

Produk SilverQueen terjaga dengan baik," yang menunjukkan bahwa konsumen 
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mengakui keunggulan cita rasa SilverQueen. Namun, item dengan skor terendah 

adalah "Komposisi Produk SilverQueen sesuai harapan konsumen." Ini 

menandakan adanya celah antara persepsi cita rasa dan komposisi produk, di mana 

konsumen mungkin merasa bahwa komposisi atau bahan-bahan yang digunakan 

tidak memenuhi ekspektasi. Ini bisa merujuk pada berbagai aspek, seperti 

kandungan gula, jenis cokelat yang digunakan, atau bahan tambahan lain yang 

mungkin tidak sesuai dengan preferensi konsumen saat ini, yang semakin 

mengarah ke makanan sehat. 

Dalam Islam, kualitas suatu produk, kejujuran dalam perdagangan, dan 

pemenuhan hak-hak konsumen sangat ditekankan. Meskipun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas produk SilverQueen tidak signifikan dalam 

keputusan pembelian, prinsip Islam tetap menggaris bawahi pentingnya menjaga 

kualitas dan kejujuran dalam setiap produk yang dipasarkan. Dalam Islam, 

kejujuran dan integritas dalam perdagangan merupakan kewajiban yang penting. 

Hal ini berlaku untuk setiap aspek produk, termasuk kualitasnya. Nabi 

Muhammad SAW bersabda: 

والشهداء والصديقين النبيين  مع يحشر الامين الصادق التاجر  

"Pedagang yang jujur dan terpercaya akan bersama para nabi, orang-

orang yang benar, dan para syuhada." (HR. Tirmidzi) 

Dari hadis ini, jelas bahwa pedagang yang menjaga integritas, termasuk 

menjaga kualitas produk dan tidak menipu konsumen, akan mendapatkan 

kedudukan yang mulia di akhirat. Dalam konteks bisnis, ini berarti bahwa 

produsen dan pedagang harus memastikan produk yang mereka tawarkan benar-
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benar sesuai dengan apa yang dijanjikan. Dasar dari semua kebaikan adalah 

bertindak benar dan berkata jujur. Maksud bertindak benar di sini adalah bertindak 

sesuai dengan yang diperintahkan dan dianjurkan oleh Allah dan Rasul-Nya, 

bukan yang dilarang atau yang dibenci Allah dan Rasul-Nya sebagaimana bunyi 

QS. Al-Ahzab ayat 70-71. 

َ  اتَّقوُا آمَنوُا الَّذِينَ  أيَُّهَا يَا َ  يطُِعِ  وَمَنْ   ۗذنُوُبكَُمْ  لكَُمْ  وَيغَْفِرْ  أعَْمَالكَُمْ  لكَُمْ  يصُْلِحْ ) ٧٠( سَدِيداً قوَْلًا  وَقوُلوُا  اللََّّ اللََّّ  

)٧١( عَظِيمًا  فوَْزًا فَازَ  فقََدْ  وَرَسُولَهُ   

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

katakanlah perkataan yang benar (70) niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-

amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang siapa menaati 

Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapatkan kemenangan yang 

besar (71).” 

2. Pengaruh Kemasan Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Hubungan pengaruh kemasan produk terhadap keputusan pembelian produk 

SilverQueen pada generasi Z di Kota Malang. Berdasarkan pengolahan data 

menggunakan SmartPLS, hasil penelitian menunjukkan nilai t-statistik untuk 

hubungan antara kemasan produk dengan keputusan pembelian sebesar 0,030 

yang lebih kecil dari t-tabel sebesar 1,96, serta p-value sebesar 0,976 yang lebih 

besar dari 0,05. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa variabel kemasan produk 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.                                                   

Kemasan produk sering dianggap sebagai faktor penting dalam strategi 

pemasaran perusahaan karena berfungsi tidak hanya sebagai pelindung produk 

tetapi juga sebagai alat komunikasi pemasaran yang dapat mempengaruhi persepsi 

konsumen. Pada penelitian ini, hasil menunjukkan bahwa kemasan produk 
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SilverQueen tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian oleh 

Gen Z di Kota Malang. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-statistik yang lebih kecil 

dari threshold 1,96 dan p-value yang lebih besar dari 0,05, yang mengindikasikan 

bahwa hipotesis tidak didukung oleh data penelitian. Meski kemasan produk 

memiliki pentingnya tersendiri, dalam konteks ini, Gen Z di Kota Malang 

mungkin mengutamakan faktor-faktor lain dalam membuat keputusan pembelian, 

seperti kualitas produk atau harga yang lebih kompetitif. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Melia & AC, 

(2023), yang juga menyatakan bahwa kemasan produk tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

konsumen cenderung lebih mempertimbangkan faktor-faktor lain yang lebih 

krusial dalam menentukan pilihan mereka. Misalnya, rasa dan tekstur produk 

makanan bisa jadi lebih mempengaruhi Gen Z dibandingkan penampilan kemasan 

saat mereka memutuskan untuk membeli produk SilverQueen. 

Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan temuan Zhou, et al., (2023) 

dan Uddin, et al., (2022), yang menunjukkan bahwa kemasan produk mempunyai 

pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Menurut Zhou, et al., (2023), 

kemasan dapat meningkatkan persepsi nilai dan mengundang ketertarikan visual 

yang pada akhirnya mempengaruhi keputusan pembelian.Uddin, et al., (2022), 

juga mengemukakan bahwa desain kemasan yang menarik mampu menarik 

perhatian konsumen dan mendorong mereka untuk melakukan pembelian. 

Perbedaan hasil ini bisa disebabkan oleh perbedaan karakteristik demografi dan 
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preferensi konsumen pada lokasi yang berbeda. Gen Z di Kota Malang mungkin 

memiliki preferensi yang unik yang membuat mereka lebih mementingkan aspek 

lain selain kemasan dalam membuat keputusan pembelian untuk produk 

SilverQueen. 

Dengan demikian, meskipun kemasan produk sering diasumsikan sebagai 

elemen penting dalam keputusan pembelian, penelitian ini menunjukkan bahwa 

untuk kelompok Gen Z di Kota Malang, kemasan produk tidak memegang 

peranan yang signifikan dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Hal ini 

menggambarkan bahwa perusahaan perlu melakukan segmentasi pasar lebih 

mendalam untuk memahami preferensi spesifik dari setiap kelompok demografis. 

Strategi pemasaran harus disesuaikan dengan preferensi dan perilaku konsumen 

di masing-masing segmen pasar guna mencapai efektivitas maksimal. 

Dalam penelitian ini, item pertanyaan yang memperoleh skor tertinggi pada 

variabel kemasan adalah "Kemasan memiliki logo merek khas yang langsung 

dapat dikenali dan diidentifikasi oleh konsumen". Ini menunjukkan bahwa 

konsumen cenderung lebih memperhatikan identitas visual yang jelas dari merek 

pada kemasan produk. Logo yang mudah dikenali memainkan peran penting 

dalam membantu konsumen membedakan produk di antara produk lain, namun 

ini tidak cukup kuat untuk memengaruhi keputusan pembelian secara keseluruhan. 

Item pertanyaan dengan skor terendah terkait kemasan adalah "Kemasan 

SilverQueen menggunakan warna-warna soft, nuansa metalik, dan sentuhan 

klasik". Hasil ini menunjukkan bahwa elemen desain warna dan estetika kemasan 
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tidak cukup menarik bagi generasi Z. Meskipun desain kemasan dapat menjadi 

elemen visual yang menarik perhatian, dalam kasus ini desain SilverQueen 

mungkin dianggap kurang sesuai dengan selera generasi muda atau tidak relevan 

dengan preferensi estetika mereka yang cenderung lebih dinamis dan modern. 

Dalam Islam, estetika dan penampilan suatu produk, termasuk kemasan, juga 

bisa menjadi bagian dari keindahan yang dihargai, namun bukanlah faktor utama 

yang menentukan nilai atau manfaat suatu barang. Prinsip-prinsip Islam lebih 

menekankan pada esensi dan kualitas produk itu sendiri, serta nilai kejujuran, 

kebermanfaatan, dan kehalalan.Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an, surah Al-

Baqarah ayat 267: 

َٰٓأيَُّهَا ا   ٱلَّذِينَ  يَ  تِ  مِن أنَفِقوُا   ءَامَنوَُٰٓ آَٰ  كَسَبْتمُْ  مَا طَي ِبَ  نَ  لكَُم أخَْرَجْنَا وَمِمَّ مُوا   وَلَا   ۖٱلْأرَْضِ  م ِ تنُفِقوُنَ   مِنْهُ  ٱلْخَبيِثَ  تيََمَّ  

َٰٓ  بِـَٔاخِذِيهِ  وَلسَْتمُ ا    ۚفيِهِ  تغُْمِضُوا   أنَ إلِاَّ َ  أنََّ  وَٱعْلمَُوَٰٓ حَمِيدٌ  غَنِى    ٱللَّّ  

"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 

bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 

nafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya." (QS. Al-Baqarah: 267) 

Ayat ini mengajarkan agar umat Muslim memberikan dan menggunakan 

produk yang baik dan berkualitas dalam kehidupan sehari-hari. Ini mencakup 

konsep integritas dalam perdagangan, di mana produk yang baik dalam hal 

kualitas menjadi penting daripada hanya berfokus pada kemasan atau penampilan 

luar. 

3. Pengaruh kualitas produk terhadap minat beli  
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Dalam konteks penelitian ini, yang difokuskan pada produk SilverQueen di 

kalangan Gen Z di Kota Malang, telah menunjukkan hasil yang signifikan. 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, kualitas produk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat beli. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 

3,569 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,96, serta p-value sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan "pengaruh 

kualitas produk terhadap minat beli" diterima. Data tersebut mengindikasikan 

bahwa kualitas produk memiliki peran penting dalam mendorong minat beli 

konsumen pada produk SilverQueen di kalangan Gen Z di Kota Malang. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kualitas produk memberikan 

pengaruh yang cukup kuat terhadap minat beli konsumen. Konsumen cenderung 

lebih tertarik untuk membeli produk yang memiliki kualitas baik. Kualitas produk, 

seperti yang ditunjukkan dalam penelitian ini, mempengaruhi persepsi konsumen 

terhadap nilai dan manfaat dari produk tersebut. Produk SilverQueen, yang 

dikenal dengan kualitas yang tinggi, mampu menarik minat beli konsumen Gen Z 

di Kota Malang. Dalam hal ini, kualitas produk berfungsi sebagai indikator utama 

yang menentukan apakah konsumen akan tertarik dan pada akhirnya memutuskan 

untuk membeli produk tersebut. Pengaruh positif dari kualitas produk terhadap 

minat beli dapat dijelaskan melalui persepsi konsumen yang menganggap produk 

berkualitas lebih memuaskan dan berharga sesuai dengan yang diharapkan. 

Penemuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

kualitas produk memainkan peran kunci dalam mempengaruhi minat beli 
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konsumen. Ahmad, et al., (2022),  menyatakan bahwa jika kualitas suatu produk 

baik, maka dapat menimbulkan rasa minat beli dari konsumen, begitu pula 

sebaliknya, jika kualitas produk tidak baik, maka tidak dapat menciptakan rasa 

minat beli dari konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas produk adalah 

faktor determinan dalam upaya menciptakan minat beli. Pendapat serupa juga 

diungkapkan oleh Suttikun & Meeprom (2021), yang menyatakan bahwa 

konsumen mengevaluasi kualitas produk dengan membandingkan tingkat kualitas 

yang dirasakan dengan yang diperkirakan. Hasil penelitian ini mendukung teori 

bahwa persepsi konsumen terhadap kualitas produk secara langsung 

mempengaruhi minat beli mereka. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Haitao (2022), 

yang menemukan bahwa kualitas produk mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap minat beli konsumen. Hal ini menunjukkan konsistensi dalam temuan 

yang menyatakan bahwa kualitas produk berperan penting dalam menciptakan 

minat beli. Penelitian oleh Andrian, et al., (2024), juga menyepakati pandangan 

bahwa kualitas produk memiliki nilai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap minat beli konsumen. Dalam konteks ini, kualitas produk tidak hanya 

dilihat dari segi fisik atau fungsionalitas, tetapi juga dari segi kepuasan dan 

kepercayaan konsumen terhadap produk tersebut. Oleh karena itu, peningkatan 

kualitas produk dapat dianggap sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan 

minat beli konsumen. 
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Namun, perlu diperhatikan bahwa tidak semua penelitian menemukan 

pengaruh positif dari kualitas produk terhadap minat beli. Penelitian oleh Kasman, 

et al., (2023), menemukan bahwa kualitas produk memiliki nilai pengaruh yang 

negatif terhadap minat beli. Perbedaan hasil ini mungkin disebabkan oleh variabel 

kontekstual yang berbeda, seperti segmen pasar yang diteliti, metode penelitian 

yang digunakan, dan persepsi konsumen yang mungkin bervariasi. Meskipun 

demikian, dalam penelitian ini, ditemukan bahwa kualitas produk SilverQueen 

memiliki pengaruh positif terhadap minat beli di kalangan Gen Z di Kota Malang, 

yang menunjukkan bahwa penekanan pada kualitas produk dapat menjadi strategi 

yang efektif dalam menarik konsumen muda ini. 

Pengaruh kualitas produk terhadap minat beli juga dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain seperti kemasan produk dan faktor-faktor psikologis konsumen. 

Penelitian oleh Ujianto & Abdurachman (2004), menyatakan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi minat beli, di antaranya faktor kualitas yang 

merupakan atribut produk yang dipertimbangkan dari segi manfaat fisiknya, serta 

faktor kemasan yang merupakan atribut produk berupa pembungkus daripada 

produk utamanya. Dengan demikian, dalam upaya untuk meningkatkan minat beli 

konsumen, perusahaan tidak hanya perlu fokus pada kualitas produk secara 

langsung, tetapi juga pada atribut lain yang dapat mempengaruhi persepsi 

konsumen terhadap kualitas secara keseluruhan. 

4. Pengaruh Kemasan Produk terhadap Minat Beli  
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Hunungan antara Kemasan Produk terhadap Minat Beli dengan kasus studi 

produk SilverQueen di kalangan Gen Z di Kota Malang. Dari hasil analisis yang 

telah dilakukan, diperoleh nilai t hitung sebesar 1,198 yang lebih kecil dari t tabel 

sebesar 1,96, menunjukkan bahwa hubungan ini tidak signifikan. Hal ini juga 

diperkuat dengan nilai p-value sebesar 0,231 yang lebih besar dari batas 

signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel kemasan 

produk tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli dari konsumen. 

Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis, penjelasan ini menyiratkan 

bahwa meskipun kemasan produk memiliki beberapa elemen penting, dalam 

konteks produk SilverQueen untuk Gen Z di Kota Malang, kemasan produk tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat beli konsumen. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah preferensi Gen Z 

yang lebih menempatkan kualitas produk dan nilai fungsional di atas kemasan. 

Selain itu, dalam situasi kota besar seperti Malang, akses terhadap informasi 

produk melalui media digital mungkin mengurangi ketergantungan konsumen 

pada aspek visual kemasan, yang pada akhirnya melemahkan pengaruh kemasan 

terhadap keputusan pembelian. 

Penemuan ini sejalan dengan penelitian Sulasih (2017), yang menemukan 

bahwa kemasan produk memberikan nilai yang negatif terhadap minat beli 

konsumen. Sulasih menjelaskan bahwa dalam kasus tertentu, konsumen mungkin 

melihat kemasan yang terlalu berlebihan sebagai sesuatu yang kurang penting atau 

bahkan mengganggu. Hal ini juga didukung oleh penelitian Rajendran & 
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Jayakrishnan (2019), yang menunjukkan bahwa meskipun kemasan memainkan 

peran penting dalam menarik pembeli, fungsi kemasan sebagai alat komunikasi 

dan simbol kualitas dapat bervariasi tergantung pada produk dan pasar yang 

berbeda. Dalam konteks ini, mungkin perbedaan preferensi dan persepsi Gen Z di 

Malang terhadap kemasan produk berkontribusi pada hasil yang berbeda dari yang 

diduga. 

Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan pandangan Mateen Khan, et al., 

(2018), yang menyatakan bahwa kemasan produk secara umum memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat beli, karena semua elemennya penting 

dalam menarik dan mempertahankan minat konsumen. Adanya perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa faktor budaya, demografis, dan preferensi 

konsumen bisa sangat mempengaruhi persepsi terhadap kemasan produk. 

Penelitian Pradhan (2020), juga menunjukkan bahwa kemasan yang menarik 

dapat secara konsisten menarik minat konsumen. Meski demikian, hasil ini 

menyoroti pentingnya kontekstualisasi dalam menganalisis pengaruh kemasan 

terhadap minat beli. 

5. Pengaruh Minat Beli terhadap Keputusan Pembelian 

Pada bagian pengaruh Minat Beli terhadap Keputusan Pembelian pada 

produk SilverQueen di kalangan Gen Z di Kota Malang. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai t hitung sebesar 9,622 yang lebih 

besar dibandingkan t tabel sebesar 1,96. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

yang menyatakan "pengaruh minat beli terhadap keputusan pembelian" diterima. 
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Selain itu, nilai p-value yang didapatkan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 

juga mengindikasikan bahwa pengaruh tersebut signifikan. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa minat beli memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa minat beli memiliki 

pengaruh yang cukup besar terhadap keputusan pembelian. Minat beli yang tinggi 

pada produk SilverQueen di kalangan Gen Z di Kota Malang berkontribusi positif 

terhadap keputusan pembelian. Konsumen yang memiliki minat beli yang tinggi 

cenderung memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk membeli produk 

tersebut. Dalam hal ini, minat beli merupakan faktor penting yang mendorong 

keputusan konsumen dalam memilih dan membeli produk SilverQueen. 

Berdasarkan data yang diperoleh, kualitas produk dan kemasan produk juga 

memiliki hubungan dengan minat beli dan keputusan pembelian, namun tidak 

sekuat pengaruh yang diberikan oleh minat beli secara langsung terhadap 

keputusan pembelian. 

Penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Kotler & Keller 

(2017), yang menyatakan bahwa minat beli merupakan perilaku yang muncul 

sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan konsumen untuk 

melakukan pembelian. Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kurnianto 

et al., (2019), juga ditemukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara minat beli dengan keputusan pembelian. Penelitian tersebut mendukung 

hasil yang ditemukan dalam penelitian ini, di mana minat beli memiliki peranan 
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penting dalam mendorong konsumen untuk melakukan pembelian. Minat beli 

yang kuat akan memberikan dorongan ekstra bagi konsumen untuk mewujudkan 

niat tersebut dalam bentuk keputusan pembelian. 

Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosdiana, et 

al., (2018), meskipun hasilnya menunjukkan bahwa minat beli tidak memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian dikarenakan kurangnya 

pemanfaatan fitur. Namun, pada penelitian ini, minat beli terhadap produk 

SilverQueen di kalangan Gen Z di Kota Malang memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa pada konteks yang 

berbeda, faktor-faktor lain seperti kualitas produk dan kemasan dapat 

mempengaruhi tingkat minat beli dan keputusan pembelian. Implementasi dari 

penelitian ini terbukti bahwa perusahaan harus dapat meningkatkan minat beli 

konsumen melalui berbagai strategi pemasaran yang efektif. Perusahaan dapat 

mengarahkan upaya pada peningkatan kualitas produk serta penyempurnaan 

kemasan produk guna menarik minat beli konsumen. Selain itu, promosi dan 

branding yang efektif juga sangat penting dalam membangun minat beli yang 

tinggi di kalangan konsumen. Dengan memahami bahwa minat beli adalah faktor 

penting dalam proses keputusan pembelian, perusahaan dapat merumuskan 

strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan penjualan produk mereka. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat bukti bahwa minat beli 

merupakan faktor kunci dalam keputusan pembelian konsumen. Terutama bagi 

produk SilverQueen di kalangan Gen Z di Kota Malang, minat beli yang tinggi 
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telah terbukti signifikan mempengaruhi keputusan pembelian mereka. Penelitian 

ini memberikan kontribusi yang penting dalam pemahaman mengenai perilaku 

konsumen, khususnya mengenai bagaimana minat beli dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian, serta memberikan panduan praktis bagi perusahaan dalam 

merumuskan strategi pemasaran. 

Item pernyataan dengan skor tertinggi pada variabel minat beli adalah “Saya 

berkeinginan untuk membeli Produk SilverQueen yang didasarkan atas 

kepercayaan konsumen.” Ini menunjukkan bahwa kepercayaan konsumen 

memainkan peran yang sangat penting dalam memengaruhi minat beli. 

Konsumen, terutama generasi Z, cenderung lebih memilih produk dari merek yang 

mereka percaya. Kepercayaan bisa berasal dari pengalaman pribadi, rekomendasi 

orang lain, atau citra merek yang baik. Hal ini menekankan pentingnya reputasi 

merek dan bagaimana SilverQueen telah berhasil membangun kepercayaan 

konsumen di pasaran. Dan Item dengan skor terendah dalam variabel minat beli 

adalah “Saya yakin bahwa Produk SilverQueen adalah Produk kualitas terbaik.” 

Ini menunjukkan adanya keraguan atau penilaian konsumen yang masih belum 

sepenuhnya meyakini bahwa SilverQueen memiliki kualitas terbaik dibandingkan 

dengan produk sejenis. Meskipun konsumen tertarik untuk membeli karena 

kepercayaan terhadap merek, mereka mungkin tidak sepenuhnya yakin bahwa 

produk ini yang terbaik dalam hal kualitas, yang mungkin menjadi tantangan bagi 

SilverQueen untuk terus meningkatkan dan menonjolkan kualitas produknya. 



93 
 

 

Kejujuran dalam bisnis merupakan prinsip utama dalam Islam. Ketika 

konsumen tertarik untuk membeli produk berdasarkan kepercayaan terhadap 

merek, penting bagi produsen untuk tidak menipu atau memberikan kesan yang 

tidak sesuai dengan kenyataan. Dalam hadits dari sahabat ‘Abdullah bin 

Mas’ud radhiyallahu ‘anhu juga dijelaskan keutamaan sikap jujur dan bahaya 

sikap dusta.  Ibnu Mas’ud menuturkan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda, 

دقَْ يهَْدِى إِلَى الْبِرِِّ وَإنَِّ  دقِْ فَإنَِّ الصِِّ ى عَليَْكُمْ بِالصِِّ جُلُ يَصْدقُُ وَيتَحََرَّ الْبِرَّ يهَْدِى إِلَى الْجَنَّةِ وَمَا يَزَالُ الرَّ

ِ صِدِِّيقًا وَإيَِّاكُمْ وَالْكَذِبَ فَإنَِّ الْكَذِبَ يهَْدِى إِلَى الْفجُُورِ وَإِنَّ  دقَْ حَتَّى يكُْتبََ عِنْدَ اللََّّ  الْفجُُورَ يهَْدِى إِلىَ النَّارِ الصِِّ

ِ كَذَّابًا  ى الْكَذِبَ حَتَّى يكُْتبََ عِنْدَ اللََّّ جُلُ يكَْذِبُ وَيتَحََرَّ  وَمَا يَزَالُ الرَّ

“Hendaklah kalian senantiasa berlaku jujur, karena sesungguhnya kejujuran 

akan megantarkan pada kebaikan dan sesungguhnya kebaikan akan 

mengantarkan pada surga. Jika seseorang senantiasa berlaku jujur dan berusaha 

untuk jujur, maka dia akan dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Hati-

hatilah kalian dari berbuat dusta, karena sesungguhnya dusta akan 

mengantarkan kepada kejahatan dan kejahatan akan mengantarkan pada neraka. 

Jika seseorang sukanya berdusta dan berupaya untuk berdusta, maka ia akan 

dicatat di sisi Allah sebagai pendusta” (HR. Muslim). 

Ini berarti produsen harus selalu jujur tentang kualitas produknya. Dalam 

konteks penelitian ini, meskipun kepercayaan terhadap produk tinggi, keyakinan 

bahwa SilverQueen adalah produk kualitas terbaik tidak maksimal. SilverQueen 

harus memastikan bahwa produk mereka benar-benar memenuhi harapan 

konsumen terkait kualitas yang dijanjikan. 

Memproduksi barang halal merupakan sesuatu mendasar dan penting yang 

harus diperhatikan oleh produsen. Hal ini penting karena produk halal merupakan 

kebutuhan setiap konsumen muslim. Oleh karena itu, produsen perlu 
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memperhatikan produk yang akan dipasarkan haruslah diproduksi berasal dari 

bahan dan sumber yang jelas kehalalannya. Perintah untuk mengonsumsi segala 

sesuatu yang halal disebutkan dalam firman Allah Ta’ala di surah Albaqarah ayat 

168: 

َٰٓأيَُّهَا ا كُلوُا   ٱلنَّاسُ  يَ  لًا  ٱلْأرَْضِ  فِى مِمَّ تِ  تتََّبعِوُا    وَلَا  طَي بًِا حَلَ  نِ  خُطُوَ  بيِنٌ  عَدوُ   لكَُمْ  إنَِّهُۥ  ۚٱلشَّيْطَ  مُّ  

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 

di bumi; dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan karena 

sesungguhnya dia itu adalah musuh yang nyata bagimu. 

6. Pengaruh Kualitas produk terhadap Keputusan Pembelian melalui Minat Beli  

Hubungan  pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian yang 

dimediasi oleh minat beli pada konsumen produk coklat SilverQueen di Kota 

Malang. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis data 

menggunakan software SmartPLS, diketahui bahwa kualitas produk secara tidak 

langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian yang 

dimediasi oleh minat beli. Nilai T-statistik sebesar 3,459 yang lebih besar dari t-

tabel sebesar 1,96 serta p-value sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 

menegaskan signifikansi hubungan ini. Oleh karena itu, hipotesis (H6) yang 

diajukan dalam penelitian ini, yaitu "pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian melalui minat beli" diterima. 

Kualitas produk merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas 

produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen, 

dengan T-statistik sebesar 3,569 dan p-value sebesar 0,000. Artinya, semakin baik 
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kualitas produk yang dirasakan oleh konsumen, semakin tinggi minat beli mereka 

terhadap produk tersebut. Minat beli yang tinggi ini kemudian berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan T-statistik sebesar 9,622 

dan p-value sebesar 0,000. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat beli 

memediasi pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Hal ini 

sesuai dengan hipotesis yang diajukan, di mana kualitas produk tidak hanya secara 

langsung mempengaruhi keputusan pembelian, tetapi juga melalui minat beli 

konsumen. 

Penelitian yang dilakukan oleh Puspita & Budiatmo (2020), menunjukkan 

bahwa hubungan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian akan tetap 

signifikan meski melalui atau tidak melalui minat beli. Hasil penelitian tersebut 

sejalan dengan temuan dari penelitian ini, di mana kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian, baik secara langsung maupun melalui 

mediasi minat beli. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Syaharni & 

Kesumahati (2023), menyimpulkan bahwa citra merek, kualitas produk, dan 

promosi mempunyai pengaruh yang signifikan berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian melalui intervensi niat membeli. Hal ini juga mendukung 

hasil penelitian ini, di mana minat beli memainkan peran mediasi dalam hubungan 

antara kualitas produk dan keputusan pembelian. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan hasil 

yang berbeda. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Lisdiani & Annisa 

(2022), menyatakan bahwa kualitas produk tidak memiliki pengaruh pada 
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keputusan pembelian melalui minat beli. Perbedaan hasil ini mungkin disebabkan 

oleh perbedaan konteks penelitian, karakteristik sampel, maupun metode analisis 

yang digunakan. Namun demikian, hasil penelitian ini konsisten dengan sebagian 

besar penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian melalui minat beli. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis bahwa 

kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian yang 

dimediasi oleh minat beli pada produk coklat SilverQueen di Kota Malang. Hal 

ini menunjukkan pentingnya peran kualitas produk dan minat beli konsumen 

dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya dan memberikan kontribusi 

bagi pengembangan strategi pemasaran yang efektif di industri makanan dan 

minuman, khususnya cokelat. 

7. Pengaruh Kemasan Produk terhadap Keputusan Pembelian  melalui Minat Beli  

Hubungan pengaruh kemasan produk terhadap keputusan pembelian dengan 

minat beli sebagai variabel mediasi pada produk coklat SilverQueen di kalangan 

Gen Z di Kota Malang. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 

ditemukan bahwa kemasan produk tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian yang dimediasi oleh minat beli. Nilai T-statistik sebesar 

1,156 lebih kecil dari t-tabel sebesar 1,96 serta p-value sebesar 0,248 yang lebih 

besar dari 0,05 menunjukkan bahwa hubungan mediasi antara kemasan produk 

terhadap keputusan pembelian melalui minat beli tidak signifikan. Oleh karena 
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itu, hipotesis (H7) yang menyatakan bahwa kemasan produk berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian melalui minat beli ditolak. 

Dalam proses analisis, diperoleh data bahwa kemasan produk memiliki nilai 

koefisien jalur negatif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian dengan 

minat beli sebagai mediator. Hal ini menandakan bahwa meskipun kemasan 

produk diprediksi dapat meningkatkan minat beli konsumen, namun pada 

kenyataannya kemasan tersebut tidak cukup kuat untuk mempengaruhi keputusan 

pembelian akhir. Sebagai contoh, meskipun produk coklat SilverQueen memiliki 

kemasan yang menarik, hal ini tidak serta merta menyebabkan konsumen Gen Z 

di Kota Malang memutuskan untuk membeli produk tersebut. Hasil ini 

menunjukkan bahwa faktor lain selain kemasan mungkin lebih berpengaruh dalam 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

Penemuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Melia 

& AC, (2023), yang juga menemukan bahwa kemasan produk tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Melalui penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kemasan produk tidak selalu menjadi determinan utama 

dalam proses pengambilan keputusan pembelian oleh konsumen. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Sulasih, (2017), juga menunjukkan hasil serupa 

dimana kemasan produk memberikan nilai negatif terhadap minat beli konsumen. 

Penelitian ini menggarisbawahi bahwa meskipun kemasan produk memiliki peran 

penting dalam menarik minat awal konsumen, faktor-faktor lain seperti kualitas 
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produk, merek, dan promosi mungkin memiliki peran yang lebih besar dalam 

pengambilan keputusan pembelian. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Willy & Nurjanah, (2019), 

menunjukkan hasil yang berbeda dimana kemasan produk berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian melalui minat beli. Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya 

variasi dalam efektivitas kemasan produk di berbagai konteks dan kelompok 

demografis. Meskipun penelitian ini menemukan bahwa kemasan produk tidak 

signifikan mempengaruhi keputusan pembelian melalui minat beli, hal ini tidak 

menyiratkan bahwa kemasan tidak penting secara keseluruhan. Kemasan produk 

masih bisa berperan dalam menarik perhatian konsumen dan mempengaruhi 

persepsi awal mereka terhadap produk. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan wawasan bahwa 

kemasan produk pada produk coklat SilverQueen di kalangan Gen Z di Kota 

Malang tidak cukup kuat untuk mempengaruhi keputusan pembelian melalui 

minat beli. Oleh karena itu, manajemen SilverQueen perlu mempertimbangkan 

faktor-faktor lain yang mungkin lebih berpengaruh dalam proses pengambilan 

keputusan pembelian oleh konsumen mereka. Optimalisasi strategi pemasaran 

yang mencakup peningkatan kualitas produk, promosi yang lebih efektif, dan 

pendekatan yang lebih personal terhadap kebutuhan konsumen dapat menjadi 

solusi alternatif untuk meningkatkan keputusan pembelian. 

Item pertanyaan dengan skor tertinggi dalam variabel keputusan pembelian 

menunjukkan bahwa kepuasan terhadap kualitas rasa dan nilai yang diberikan 
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produk adalah pendorong utama keputusan pembelian. Ini menunjukkan bahwa 

konsumen merasa puas dengan apa yang mereka dapatkan dari produk 

SilverQueen, yang menjadi alasan utama mereka untuk terus memilih produk 

tersebut. Hal ini penting karena menunjukkan bahwa fokus pada kualitas produk 

dapat lebih efektif dalam mempengaruhi keputusan pembelian dibandingkan 

sekadar mengandalkan kemasan. Sedangkan item dengan skor terendah, yaitu 

"Saya selalu menjadikan pilihan utama produk SilverQueen ketika ingin membeli 

produk cokelat," menunjukkan bahwa meskipun ada kepuasan terhadap produk, 

loyalitas konsumen terhadap merek tersebut masih dapat ditingkatkan. Ini 

mengisyaratkan adanya peluang bagi SilverQueen untuk memperkuat citra merek 

dan meningkatkan loyalitas konsumen, sehingga produk ini menjadi pilihan utama 

di benak konsumen. 

Dalam Islam, loyalitas konsumen dapat dipahami melalui prinsip-prinsip 

etika bisnis dan akhlak yang baik. Islam mengajarkan untuk menghargai dan 

memperlakukan orang lain dengan baik. Berikut beberapa dalil dan konsep yang 

mendasari pentingnya loyalitas dan keadilan dalam transaksi: 

َ  إِنَّ  يتُقِْنَهُ  أنَْ  عَمَلًا  أحََدكُُمْ  عَمِلَ   إِذاَ يحُِبُّ  وَجَلَّ  عَزَّ  اللََّّ  

Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan suatu 

pekerjaan, dilakukan dengan itqan (tepat, terarah, jelas, tuntas). (HR. Thabrani). 

Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, 

benar, tertib, dan teratur. Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik. Hal ini 

merupakan prinsip utama dalam ajaran Islam.  dan Arah pekerjaan yang jelas, 

landasan yang mantap, dan cara-cara mendapatkannya yang transparan 



100 
 

 

merupakan amal perbuatan yang dicintai Allah SWT Dengan memberikan layanan 

terbaik dan menghargai konsumen, produsen dapat meningkatkan loyalitas dan 

kepuasan pelanggan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil pengujian data dengan menggunakan aplikasi SmartPLS .4 tentang 

dampak Kualitas Produk dan Kemasan Produk pada Keputusan Pembelian dengan 

Minat Beli sebagai Mediator, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kualitas Produk tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk SilverQueen pada Gen Z di Kota Malang. Dalam konteks 

penelitian ini, meskipun konsumen mengakui keunggulan cita rasa produk 

SilverQueen, Konsumen merasa komposisi produk tidak sepenuhnya memenuhi 

harapan. Ini mengindikasikan bahwa ada aspek-aspek lain, seperti bahan atau 

komposisi produk, yang mungkin lebih penting bagi konsumen dalam pengambilan 

keputusan pembelian, khususnya dengan meningkatnya kesadaran terhadap 

makanan sehat.  

2. Kemasan produk tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk SilverQueen oleh Gen Z di Kota Malang. Meskipun logo pada 

kemasan diakui mudah dikenali oleh konsumen, hal ini tidak cukup untuk 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.Meski kemasan sering dianggap 

sebagai elemen penting dalam strategi pemasaran, penelitian ini mengindikasikan 

bahwa faktor kemasan tidak menjadi prioritas bagi konsumen Gen Z di Kota 

Malang dalam menentukan pilihan mereka. 
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3. Kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 

produk SilverQueen di kalangan Gen Z di Kota Malang. Hasil ini menunjukkan 

bahwa konsumen cenderung lebih tertarik membeli produk dengan kualitas yang 

baik, karena mereka menganggap produk tersebut memuaskan dan memiliki nilai 

yang sesuai dengan harapan konsumen. 

4. Kemasan produk tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli produk 

SilverQueen di kalangan Gen Z di Kota Malang. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

bagi Gen Z di Kota Malang, kemasan bukanlah faktor yang menentukan dalam 

mempengaruhi minat beli. Konsumen dalam segmen ini mungkin lebih 

mementingkan kualitas produk dan nilai fungsional dibandingkan aspek visual 

kemasan. 

5. Minat beli memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian 

produk SilverQueen di kalangan Gen Z di Kota Malang. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa kepercayaan konsumen terhadap merek SilverQueen 

memainkan peran penting dalam meningkatkan minat beli, sementara ada keraguan 

terkait apakah produk SilverQueen memiliki kualitas terbaik dibandingkan pesaing. 

Meskipun demikian, konsumen masih tertarik untuk membeli karena kepercayaan 

mereka terhadap merek, menunjukkan bahwa citra dan reputasi merek sangat 

penting dalam mempertahankan minat beli. 

6. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk SilverQueen melalui Minat Beli di kalangan konsumen Gen Z di 



103 
 

 

Kota Malang. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas produk dan minat beli 

saling terkait dalam mempengaruhi keputusan pembelian. 

7. Kemasan produk tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk coklat SilverQueen di kalangan Gen Z di Kota Malang, baik 

secara langsung maupun melalui mediasi minat beli. Hasil ini menegaskan 

pentingnya fokus pada kualitas produk sebagai strategi utama untuk meningkatkan 

keputusan pembelian. Konsumen lebih memperhatikan aspek kualitas rasa dan nilai 

produk, seperti yang terlihat dari item dengan skor tertinggi dalam variabel 

keputusan pembelian. Sebaliknya, item dengan skor terendah menunjukkan bahwa 

loyalitas konsumen terhadap merek SilverQueen masih perlu ditingkatkan, 

memberikan peluang bagi perusahaan untuk memperkuat citra merek dan 

memperkuat loyalitas konsumen. 

5.2 Saran 

Demikian peneliti dapat memberikan beberapa saran dari hasil penelitian ini 

sebagai berikut 

1. SilverQueen perlu terus memastikan bahwa kualitas produknya tetap terjaga 

dan bahkan ditingkatkan, khususnya dalam hal rasa, tekstur, dan pengalaman 

konsumsi. Meningkatkan persepsi konsumen terhadap kualitas produk dapat 

memperkuat loyalitas dan mendorong pembelian berulang. Meskipun konsumen 

merasa puas dengan kualitas produk, tingkat loyalitas terhadap merek 

SilverQueen masih dapat ditingkatkan. SilverQueen perlu melakukan upaya 

branding yang lebih akurat untuk meningkatkan kepercayaan dan loyalitas 
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konsumen, terutama di kalangan Gen Z yang cenderung mencari merek dengan 

citra yang kuat dan relevan. Adapun pada elemen kemasan, Meskipun kemasan 

produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, SilverQueen 

tetap bisa memperhatikan elemen fungsional dari kemasan, seperti kenyamanan 

penggunaan dan keberlanjutan (ramah lingkungan). 

2. Untuk memperluas hasil penelitian, peneliti selanjutnya dapat melakukan studi 

di segmen demografis yang berbeda, seperti di kota besar lainnya atau pada 

kelompok usia yang lebih luas. Hal ini penting untuk melihat apakah hasil yang 

sama berlaku di wilayah atau kelompok konsumen lain. Dan juga peneliti 

berikutnya bisa menggunakan metode penelitian yang lebih kualitatif, seperti 

wawancara mendalam atau studi kasus. Pendekatan ini dapat menggali lebih 

dalam motivasi dan preferensi konsumen secara individu terkait produk seperti 

SilverQueen. 
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penelitian saya yang berjudul Pengaruh Kulalitas Produk dan Kemasan Produk 

Terhadap Keputusan Pembelian dengan Minat Beli Sebagai Variabel Mediasi 

(Studi Produk SilverQueen Pada Gen Z di Kota Malang). Adapun untuk kriteria 

yang ditentukan adalah sebagai berikut: 

1. Responden Pernah membeli Produk SilverQueen. 

2. Responden Pernah mengkonsumsi Produk SilverQueen 

3. Berdomisili di Kota Malang 

Dalam pengisian kuesioner, berikut petunjuk yang dapat saudara/i gunakan 

untuk mengisi kuesioner peneilitian ini: 

1. Bacalah setiap butir pertanyaan dengan cermat 

2. Isilah setiap pertanyaan dengan jujur, karena dalam hal ini tidak ada 

jawaban salah atau benar 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat atau 

keadaan anda pada salah satu jawaban yang telah disediakan sebagai 

berikut: 

1= STS (Sangat Tidak Setuju) 

2=TS (Tidak Setuju) 

3= N (Netral) 

4= S (Setuju) 

5-SS (Sangat Setuju) 

Semua data yang terkumpul akan terjamin kerahasiannya dan hanya akan 

digunakan untuk kepentingan penelitian saja. Akhir kata saya ucapkan terima kasih 

atas perhatian dan kesediaan saudara/i dalam mengisi kuesioner ini. 
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Wassalamu'alaikum Wr. Wb 

 

 

 

Identitas Responden 

a. Screaening Responden 

a) Mengetahui Produk SulverQueen 

b) Pernah mengkonsumsi Produk SilverQueen 

Ya/Tidak 

b. Profil respinden 

a) Nama: 

b) Jenis Kelamin: 

• Laki-laki 

• Perempuan 

a) Usia: 

12-20 Tahun 

21-25 Tahun 

26-30 Tahun 

b) Pekerjaan: 

Pelajar 

Mahasiswa/i 

PNS 

Pekerja swasta 

Wiraswasta 

Lainnya 

c) Daerah domisili: 

Blimbing 

Kedungkandang 

Klojen 
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Lowokwaru 

Sukun 

 

A. Daftar Pertanyaan 

Variabel Kualitas Produk (X1) 

No  Pertanyaan   

Alternatif Jawaban 

STS TS N  S SS 

1 2 3 4 5 

        Kinerja 

1. Menurut saya Cita rasa Produk SilverQueen terjaga 

dengan baik  

     

2.  Menurut saya Produk SilverQueen memuaskan      

        Daya tahan 

3. Menurut saya Kualitas Produk SilverQueen terjaga 

dan tidak mudah rusak 

     

        Kesesuaian dengan spesifikasi 

4. Menurut saya Komposisi Produk SilverQueen 

sesuai harapan konsumen 

     

        Fitur  

5. Menurut saya Produk SilverQueen Memiliki desain 

yang menarik  

     

        Reliabilitas  

6. Menurut saya Produk SilverQueen Menggunakan 

bahan bahan pilihan dan berkualitas tinggi   

     

        Estetika  

7. Menurut saya Desain Produk SilverQueen sangat 

menarik dan kekinian 

 

     

8.  Menurut saya Terdapat Keunikan tersendiri pada 

desain Produk SilverQueen 

     

        Kesan kualitas  

9. Menurut saya Produk SilverQueen Mempuyai cita 

rasa autentik dan lembut 

     

10. Menurut saya Produk SilverQueen Terdapat 

perbedaan dengan produk sejenis 

     

        Kemampuan layanan 

11. Adanya hotline service Pada Produk SilverQueen      

 

Variabel Kemasan Produk (X2) 

No  Pertanyaan   

Alternatif Jawaban 

STS TS N  S SS 

1 2 3 4 5 

        Warna 

1. Kemasan Menggunakan warna-warna 

lembut,nuansa metalik, dan sentuhan klasik 
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        Bahan  

2. Kemasan Menggunakan lapisan aluminium foil dan 

substrat kertas. 

     

        Bentuk  

3. Kemasan Memiliki bermacam macam bentuk: 

panjang, lonjong, kotak dan love 

     

        Ukuran   

4. Kemasan Menggunakan ukuran yang sesuai dengan 

kebutuhan konsumen 

     

        Logo  

5. Kemasan Memiliki Logo merek khas yang 

langsung dapat dikenali dan diidentifikasi oleh 

konsumen. 

     

        Topografi  

6. Terdapat Tulisan pada kemasan SilverQueen yang 

mengandung informasi  

 

     

7. Font yang digunakan pada kemasan SilverQueen 

menarik 

 

     

    

Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

No  Pertanyaan   

Alternatif Jawaban 

STS TS N  S SS 

1 2 3 4 5 

        Rutinitas  

1. Saya Selalu menjadikan pilihan utama  produk 

SilverQueen ketika ingin membeli produk cokelat 

     

        Kualitas  

2. saya merasa puas dengan kualitas rasa dan nilai 

yang diberikan Produk SilverQueen 

     

        Komitmen 

3. Saya selalu membeli SilverQueen ketika ingin 

membeli Cokelat 

     

 

 

Varibel Minat Beli (Z) 

No  Pertanyaan   

Alternatif Jawaban 

STS TS N  S SS 

1 2 3 4 5 

        Attention 

1. Saya Mencari informasi seputar Produk 

SilverQueen. 

 

     

        Interest 

2. Saya Memiliki pilihan terhadap Produk 

SilverQueen 
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3. Saya Menjadikan Produk SilverQueen sebagai 

pilihan utama setelah saya menkonsumsinya 

     

        Desire 

4. Saya menyarankan orang lain untuk membeli 

Produk SilverQueen 

     

        Action 

5. Saya berkeinginan untuk membeli Produk 

SilverQueen yang didasarkan atas kepercayaan 

konsumen. 

     

6. Saya Yakin bahwa Produk SilverQueen adalah 

Produk  kualitas terbaik. 
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Lampiran 3 Data Kusisioner 

No. X1.1.1 X1.1.2 X1.2.1 X1.3.1 X1.4.1 X1.5.1 X1.6.1 X1.6.2 X1.7.1 X1.7.2 X1.8.1 

1.  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2.  5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 

3.  5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 

4.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5.  5 5 5 3 5 5 5 3 3 3 3 

6.  4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

7.  2 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 

8.  4 5 3 4 5 4 5 4 4 3 5 

9.  4 4 3 3 2 4 2 3 3 2 4 

10.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

11.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

12.  4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 

13.  5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

14.  5 5 4 5 3 3 4 4 4 4 4 

15.  5 4 4 3 5 5 4 5 2 4 5 

16.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

17.  4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 4 

18.  5 5 5 5 4 5 4 3 5 5 3 

19.  4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 

20.  5 4 5 4 3 4 5 3 5 5 5 

21.  4 4 4 2 4 5 2 2 2 4 1 

22.  4 3 5 4 5 4 5 3 4 4 5 

23.  4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 

24.  4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

25.  5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 

26.  3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 

27.  5 4 4 3 5 4 5 5 4 5 4 

28.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

29.  4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 

30.  4 5 4 5 3 4 5 4 3 5 4 

31.  5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 

32.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

33.  4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 

34.  4 4 3 3 4 4 4 3 4 5 4 

35.  5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 

36.  4 4 1 2 5 3 4 2 4 4 4 

37.  4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 

38.  5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 

39.  4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 

40.  4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 3 

41.  5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 
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42.  5 4 3 4 5 4 5 5 4 4 3 

43.  5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 

44.  4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

45.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

46.  5 4 3 4 3 4 3 4 5 5 5 

47.  5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 

48.  4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 

49.  5 4 3 3 5 4 5 4 4 5 4 

50.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

51.  5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 

52.  3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 

53.  4 4 5 4 5 4 3 4 5 5 4 

54.  5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 

55.  4 2 5 2 3 4 5 3 5 3 3 

56.  5 5 2 4 3 4 3 4 5 5 4 

57.  4 5 5 5 5 4 4 3 4 3 4 

58.  5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

59.  4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 3 

60.  4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 

61.  4 4 4 5 4 2 4 5 2 4 4 

62.  4 5 4 5 5 3 5 3 5 4 2 

63.  5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 

64.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

65.  4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 

66.  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

67.  5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 

68.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

69.  5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 3 

70.  4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 

71.  5 5 5 3 4 3 4 4 3 5 3 

72.  3 4 4 4 3 5 4 4 4 3 5 

73.  4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 

74.  4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 

75.  4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 

76.  4 4 5 5 3 4 4 5 5 5 4 

77.  5 3 2 3 3 3 3 3 5 5 5 

78.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

79.  4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 5 

80.  5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

81.  4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 

82.  4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 4 

83.  5 5 3 4 3 4 4 3 4 4 3 

84.  5 5 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

85.  5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

86.  4 4 4 4 3 4 3 3 4 5 3 

87.  4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 

88.  5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 
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89.  5 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 

90.  5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 4 

91.  5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 

92.  5 5 4 3 4 3 4 5 5 5 5 

93.  4 4 2 3 4 3 3 3 4 2 2 

94.  5 4 4 5 3 5 5 4 4 5 3 

95.  4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

96.  4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

97.  5 5 4 4 4 3 5 4 4 5 3 

98.  4 5 3 4 5 5 4 4 3 4 3 

99.  4 4 4 4 5 4 5 5 3 4 3 

100.  3 5 4 3 5 4 5 4 3 4 3 

101.  4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 

102.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

103.  5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 

104.  4 3 4 5 5 4 4 2 3 3 3 

105.  4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 

106.  4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 

107.  5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 

108.  4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 

109.  5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

110.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

111.  4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 

112.  3 3 2 3 4 2 3 4 3 4 3 

113.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

114.  4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 

115.  5 4 5 4 3 4 3 3 5 3 4 

116.  4 4 4 4 5 5 5 4 5 3 4 

117.  4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

118.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

119.  5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 

120.  5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 

121.  4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 

122.  4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

123.  5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

124.  4 4 5 3 4 3 3 2 3 3 3 

125.  4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 

126.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

127.  4 4 5 5 4 4 4 3 4 3 4 

128.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

129.  4 5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 

130.  3 4 4 3 5 4 4 4 3 4 5 

131.  4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 

132.  5 5 5 4 3 4 5 5 4 4 4 

133.  5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

134.  4 4 4 2 5 5 4 5 5 5 4 

135.  5 4 4 3 5 4 5 5 4 5 3 
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No X2.1.1 X2.2.1 X2.3.1 X2.4.1 X2.5.1 X2.6.1 X2.6.2 

1.  1 1 1 1 1 1 1 

2.  5 5 5 5 5 5 5 

3.  5 5 5 4 4 4 5 

4.  5 5 5 5 5 5 5 

5.  5 5 5 5 5 5 5 

6.  4 5 4 5 4 5 5 

7.  5 5 5 5 5 5 5 

8.  4 5 4 5 4 5 4 

9.  2 4 2 4 4 4 3 

10.  3 4 4 4 4 4 4 

11.  5 5 5 5 5 4 4 

12.  4 3 4 4 4 4 4 

13.  4 5 5 5 5 5 5 

14.  4 5 5 3 5 5 4 

15.  5 4 5 4 5 5 5 

16.  5 5 5 5 5 5 5 

17.  3 5 5 5 4 5 4 

18.  4 5 3 3 5 5 5 

19.  5 4 5 5 4 4 5 

20.  4 5 4 5 5 5 4 

21.  4 4 4 4 4 4 1 

22.  4 4 5 5 3 4 5 

23.  4 5 5 4 5 5 4 

24.  4 5 4 5 4 5 4 

25.  5 5 5 5 5 5 4 

26.  4 4 4 4 4 4 3 

27.  4 5 4 4 5 4 5 

28.  5 5 5 5 5 5 5 

29.  5 5 4 3 4 4 4 

30.  4 4 5 5 3 5 5 

31.  2 5 3 4 4 4 3 

32.  4 4 4 4 4 4 4 

33.  5 5 5 4 3 2 3 

34.  2 4 5 4 5 4 4 

35.  4 5 4 5 5 3 3 

36.  4 4 5 4 5 2 2 

37.  4 5 5 5 4 4 4 

38.  5 4 5 5 5 5 5 

39.  5 5 5 5 5 5 4 

40.  4 4 4 5 5 3 4 

41.  4 4 5 5 5 5 4 

42.  4 5 5 4 5 4 4 

43.  4 4 4 4 5 5 4 

44.  4 4 4 4 4 4 4 

45.  2 4 4 4 4 4 4 

46.  3 5 5 5 5 4 3 

47.  4 5 4 5 5 5 5 

48.  4 4 4 5 5 5 5 

49.  4 5 4 5 4 3 4 

50.  5 5 5 5 5 5 5 

51.  4 5 4 5 5 5 4 
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52.  3 2 4 3 3 3 3 

53.  3 4 4 5 3 4 3 

54.  4 5 5 5 5 5 5 

55.  5 3 4 4 4 5 4 

56.  5 5 5 2 5 5 5 

57.  4 5 5 4 5 4 3 

58.  4 4 4 4 4 4 4 

59.  5 4 5 4 5 5 5 

60.  4 5 4 5 5 4 4 

61.  4 5 5 4 2 1 4 

62.  4 2 5 5 5 5 4 

63.  5 5 5 5 5 5 5 

64.  5 5 5 5 5 5 5 

65.  4 4 5 5 5 4 4 

66.  1 1 1 1 1 1 1 

67.  5 5 5 5 5 5 5 

68.  5 5 5 5 5 5 5 

69.  4 4 3 5 5 4 5 

70.  4 3 4 3 4 4 4 

71.  3 5 3 5 5 3 3 

72.  5 4 4 4 3 4 4 

73.  4 4 4 5 5 4 5 

74.  3 4 5 4 5 5 4 

75.  5 5 4 3 4 4 4 

76.  4 4 5 5 4 5 5 

77.  4 5 4 5 5 5 4 

78.  4 5 5 5 5 5 5 

79.  4 4 4 5 5 5 4 

80.  4 5 5 5 5 5 5 

81.  4 4 3 5 5 4 3 

82.  2 4 4 4 4 4 2 

83.  4 4 3 4 4 4 4 

84.  3 2 4 4 4 4 5 

85.  4 4 5 5 5 5 5 

86.  5 5 3 5 5 5 3 

87.  4 4 4 4 4 4 4 

88.  4 5 5 5 5 5 4 

89.  3 5 4 3 4 4 4 

90.  4 4 5 5 5 5 4 

91.  4 5 5 5 5 5 4 

92.  5 5 5 5 5 5 5 

93.  5 4 5 5 4 3 3 

94.  5 5 4 5 5 5 5 

95.  4 4 3 4 4 4 4 

96.  5 5 5 5 5 5 5 

97.  4 4 5 4 5 5 4 

98.  4 4 4 4 4 5 3 

99.  3 4 4 4 5 3 4 

100.  2 5 5 5 5 5 5 

101.  5 5 5 4 5 4 4 

102.  1 5 5 5 5 5 1 

103.  5 5 2 5 4 5 5 
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104.  3 5 4 4 5 5 4 

105.  4 5 4 5 5 5 5 

106.  4 3 3 4 5 5 5 

107.  4 5 4 5 5 4 5 

108.  2 5 4 4 4 4 4 

109.  4 4 4 4 4 4 4 

110.  4 5 5 5 5 5 5 

111.  4 5 5 5 4 4 4 

112.  3 4 4 4 4 4 4 

113.  5 5 5 5 5 5 5 

114.  4 3 3 3 3 3 3 

115.  5 5 5 5 5 5 5 

116.  4 4 5 3 4 4 5 

117.  4 4 4 3 4 4 4 

118.  3 3 3 3 3 3 3 

119.  4 5 5 5 5 5 4 

120.  4 5 5 5 4 4 4 

121.  4 4 4 4 4 5 5 

122.  3 4 3 4 4 4 4 

123.  5 5 5 5 5 5 5 

124.  4 4 3 4 5 4 3 

125.  5 5 5 5 5 4 3 

126.  5 5 5 5 5 5 5 

127.  3 4 4 4 5 5 5 

128.  5 5 5 5 5 5 5 

129.  3 4 4 5 5 3 4 

130.  5 3 4 5 4 3 4 

131.  4 4 4 4 5 5 4 

132.  4 5 3 4 4 5 4 

133.  4 5 5 5 5 5 5 

134.  2 4 2 5 5 5 4 

135.  3 4 5 5 5 5 4 

 

 

 

No. Y1.1 Y.2.1 Y.3.1 

1.  1 1 1 

2.  4 4 5 

3.  5 5 4 

4.  2 5 3 

5.  3 1 1 

6.  5 4 5 

7.  5 5 5 

8.  3 4 4 

9.  2 4 2 

10.  4 4 3 

11.  4 4 5 
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12.  3 4 3 

13.  4 4 5 

14.  2 5 2 

15.  2 4 5 

16.  4 4 4 

17.  2 3 3 

18.  2 5 4 

19.  4 4 5 

20.  4 5 5 

21.  1 1 1 

22.  3 4 5 

23.  2 3 2 

24.  3 4 5 

25.  4 4 5 

26.  3 4 2 

27.  4 4 3 

28.  5 5 5 

29.  5 4 5 

30.  4 5 5 

31.  2 5 4 

32.  4 4 4 

33.  1 2 4 

34.  4 5 2 

35.  3 4 3 

36.  2 2 2 

37.  4 4 1 

38.  5 5 5 

39.  3 4 4 

40.  4 4 4 

41.  5 4 5 

42.  3 3 4 

43.  4 4 5 

44.  4 4 4 

45.  2 4 4 

46.  2 2 3 

47.  2 4 3 

48.  3 4 4 

49.  3 3 4 

50.  5 5 5 

51.  4 4 5 

52.  3 3 3 

53.  3 3 3 

54.  4 5 4 

55.  3 5 5 

56.  1 4 4 

57.  3 4 4 

58.  3 4 4 

59.  4 4 3 

60.  4 4 5 

61.  5 2 1 
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62.  3 2 4 

63.  5 4 5 

64.  4 5 5 

65.  5 4 5 

66.  1 1 1 

67.  3 4 3 

68.  5 5 5 

69.  4 5 4 

70.  4 4 4 

71.  1 4 3 

72.  3 5 3 

73.  5 5 4 

74.  3 4 4 

75.  3 3 3 

76.  4 4 4 

77.  1 5 4 

78.  5 5 5 

79.  1 2 1 

80.  4 5 4 

81.  4 4 3 

82.  4 4 4 

83.  4 4 5 

84.  4 4 4 

85.  4 4 3 

86.  3 3 3 

87.  3 3 3 

88.  3 4 3 

89.  3 4 2 

90.  2 5 5 

91.  5 5 4 

92.  3 5 5 

93.  2 2 4 

94.  4 5 5 

95.  2 3 2 

96.  4 4 4 

97.  2 3 2 

98.  4 3 4 

99.  3 3 3 

100.  2 3 1 

101.  4 4 3 

102.  1 1 1 

103.  2 3 3 

104.  1 3 3 

105.  5 4 5 

106.  3 3 3 

107.  4 4 3 

108.  2 4 4 

109.  3 4 4 

110.  4 4 4 

111.  3 4 2 
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112.  2 3 3 

113.  5 5 5 

114.  3 4 4 

115.  3 4 4 

116.  3 4 4 

117.  3 4 3 

118.  3 3 3 

119.  3 3 4 

120.  3 4 3 

121.  3 3 4 

122.  4 4 3 

123.  4 5 2 

124.  1 3 3 

125.  5 4 5 

126.  5 5 5 

127.  3 3 3 

128.  5 5 5 

129.  3 4 4 

130.  4 4 5 

131.  5 5 4 

132.  2 4 4 

133.  1 2 2 

134.  4 4 2 

135.  2 3 3 

 

No Z.1.1 Z.2.1 Z.2.2 Z.3.1 Z.4.1 Z.4.2 

1.  1 1 1 1 1 1 

2.  5 5 4 5 5 5 

3.  5 5 5 5 5 5 

4.  5 5 4 5 5 5 

5.  1 1 3 1 3 1 

6.  5 4 5 4 5 5 

7.  5 5 5 5 5 1 

8.  4 5 4 4 4 5 

9.  3 3 3 2 3 2 

10.  3 3 4 4 4 4 

11.  4 4 4 4 4 4 

12.  3 4 4 3 4 3 

13.  5 5 5 5 5 5 

14.  3 3 3 4 4 2 

15.  5 4 4 5 4 3 

16.  4 4 4 4 4 4 

17.  4 3 5 5 5 5 

18.  3 3 5 4 5 5 

19.  4 4 5 5 4 4 

20.  4 3 5 4 5 5 

21.  1 3 4 1 2 1 

22.  4 5 5 3 3 4 

23.  2 3 4 3 4 2 
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24.  3 4 5 3 4 5 

25.  4 4 4 5 5 5 

26.  3 4 3 2 3 2 

27.  3 3 4 4 4 3 

28.  5 5 5 5 5 5 

29.  5 5 4 4 4 4 

30.  5 5 5 4 5 5 

31.  2 3 3 5 4 4 

32.  4 4 4 4 4 4 

33.  3 3 4 3 3 4 

34.  2 2 3 4 4 3 

35.  3 3 5 4 5 3 

36.  4 4 2 5 4 4 

37.  2 4 2 2 3 1 

38.  5 5 5 5 5 5 

39.  5 4 4 5 5 5 

40.  4 4 4 4 5 4 

41.  4 5 5 4 5 5 

42.  4 5 3 2 4 3 

43.  5 4 4 5 4 4 

44.  4 4 4 4 4 4 

45.  4 4 4 4 4 3 

46.  2 3 4 2 4 3 

47.  2 4 4 2 4 2 

48.  4 4 5 4 4 3 

49.  3 3 4 3 4 3 

50.  5 5 5 5 5 5 

51.  4 5 5 4 5 5 

52.  3 3 3 3 4 4 

53.  2 3 2 3 4 3 

54.  5 5 5 4 5 3 

55.  4 4 5 4 5 5 

56.  3 4 5 4 5 4 

57.  4 4 4 3 4 4 

58.  3 4 4 4 4 4 

59.  4 4 5 3 4 3 

60.  3 4 4 4 5 4 

61.  4 5 4 5 4 4 

62.  5 5 4 4 4 3 

63.  5 5 5 4 4 5 

64.  5 5 5 5 5 5 

65.  5 4 5 5 5 4 

66.  1 1 1 1 1 1 

67.  4 4 4 3 5 4 

68.  5 5 5 5 5 5 

69.  4 5 4 5 5 4 

70.  4 4 3 4 4 4 

71.  2 2 3 3 4 3 

72.  3 4 4 3 4 3 

73.  5 5 5 4 5 5 
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74.  3 3 3 4 4 3 

75.  3 4 3 4 3 4 

76.  3 5 5 4 4 3 

77.  4 3 3 5 4 4 

78.  5 5 5 5 5 5 

79.  1 2 3 1 4 1 

80.  4 4 4 4 5 4 

81.  4 3 3 4 4 4 

82.  3 4 3 5 4 4 

83.  5 5 5 5 4 5 

84.  4 4 3 4 4 4 

85.  4 4 5 4 5 3 

86.  4 3 4 3 4 3 

87.  4 4 4 3 4 3 

88.  4 4 5 5 5 4 

89.  2 3 4 2 4 3 

90.  4 4 5 5 5 5 

91.  4 5 5 5 5 4 

92.  4 5 5 5 5 5 

93.  2 5 4 5 4 5 

94.  5 5 5 4 4 5 

95.  3 2 3 2 3 3 

96.  4 4 5 5 5 5 

97.  2 5 3 4 4 3 

98.  4 5 3 4 3 4 

99.  3 3 3 3 4 3 

100.  3 3 4 2 3 3 

101.  3 3 3 3 3 4 

102.  5 1 1 1 5 1 

103.  4 4 5 5 4 5 

104.  2 4 4 3 4 2 

105.  4 5 4 5 5 4 

106.  4 3 4 3 4 3 

107.  4 4 4 5 4 4 

108.  4 4 4 4 5 4 

109.  4 4 4 3 4 4 

110.  4 4 4 5 4 3 

111.  2 3 4 4 4 4 

112.  3 2 3 2 2 2 

113.  5 5 5 5 5 4 

114.  4 4 4 3 3 3 

115.  4 4 4 4 5 4 

116.  4 4 4 3 4 4 

117.  4 3 4 3 3 3 

118.  3 3 3 3 3 3 

119.  3 4 4 4 4 3 

120.  3 4 4 3 4 3 

121.  4 4 4 4 4 4 

122.  3 4 4 3 4 3 

123.  3 3 3 1 4 1 
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124.  4 3 4 3 4 4 

125.  5 5 5 5 5 5 

126.  5 5 5 4 5 4 

127.  3 4 5 4 4 3 

128.  5 5 5 5 5 5 

129.  4 4 5 4 4 4 

130.  5 5 5 4 4 3 

131.  5 4 4 4 5 5 

132.  5 5 4 4 4 5 

133.  4 4 4 5 5 5 

134.  4 4 4 2 4 2 

135.  3 3 4 3 5 3 
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Lampiran 4 Hasil Uji SmartPLS 4.0 
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